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ABSTRAK

Dalam kehidupan pasti akan mempunyai masalah, namun masalah itu
terselesaikan karena adanya motivasi dari orang terdekat. Sehingga orang yang
mempunyai masalah itu nantinya akan bisa menghadapi sendiri walaupun juga
akan butuh bantuan dari orang lain. Pada suatu masalah, kita sebagai manusia
perlu adanya motivasi dari orang lain maupun dari dalam diri kita sendiri. Agar
kita lebih bisa bertahan dalam hidup, harus lebih bersemangat karena Kkita
mempunyai tujuan yang harus dicapai. Berbeda lagi dengan kehidupan di dunia
pondok pesantren, motivasi santri dewasa di dalam Pondok Pesantren Salafiyah
Mamba’ul Iman Dawarblandong Mojokerto. Bahwa motivasi santri karena adanya
kemauan dari dalam dirinya sendiri, agar santri tersebut bisa belajar mendalami
agama serta juga bisa mengamalkan ilmu agama yang mereka dapatkan dari
pondok. Hal tersebut masuk dalam motivasi intrinsik, karena santri itu belajar di
pondok atas dorongan dalam dirinya sendiri. Dan juga, pada teori hierarki
kebutuhan Abraham Maslow dikategorikan sebagai kebutuhan aktualisasi diri.
Dari paparan santri dewasa tersebut, setalah ia sudah mendapatkan ilmu agama
secara mendalam serta berkeinginan untuk mengamalkannya kepada orang lain.
Kebutuhan itu sendiri, ditempatkan dalam tingkat tertinggi diantara kebutuhan
lainnya. Dengan begitu adanya kebutuhan inilah seseorang akan mampu menjadi
manusia yang mandiri, dan dapat menghadapi segala permasalahan dalam
kehidupannya. Selain itu juga ada santri yang terpaksa, dikarenakan orang tuanya
memaksanya agar belajar di pondok yang tujuanya baik untuk anaknya di akhirat
kelak. Pada permasalahan tersebut, masuk dalam motivasi ekstrinsik yaitu ia
terpaksa dengan keadaan yang santri alamin. Dan juga dikategorikan teori hierarki
kebutuhan Abraham maslow yaitu, kebutuhan aman karena dalam hal ini
kehidupannya terancam dengan keadaan yang di paksa oleh orang tuanya.

Kata Kunci: Motivasi, Keimanan, Abraham Maslow
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesantren merupakan lembaga yang memberi arahan atau tempat awal untuk
belajar mengenai ilmu agama Islam yang ada di Indonesia. Pesantren juga salah
satu lembaga pendidikan tertua yang ada di Indonesia. Dalam proses
pembelajaran serta pendidikannya di dalam pesantren yaitu mempunyai maksud
dan tujuan yang terarah serta tujuan yang terikat agar kelak santri atau siswanya
menjadi pribadi yang tahu bahwa ajaran agamanya itu menuntunnya kejalan yang
lebih baik dan ilmunya juga bisa diberikan keorang-orang yang masih belum
paham tentang agamanya.’

Dalam hal ini khusus masyarakat pedesaan yang sangat kental dan tidak
mungkin dilepaskan dari pesantren. Dikarenakan pesantren tumbuh dan
berkembang dari masyarakat pedalaman dengan memposisikan diri sebagai
bagian masyarakat yang transformative.? Dalam berjalannya waktu pesantren
bergembang secara bertahap mengikuti berbagai perubahan sosial dengan
menyesuaikan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat pada masa sekarang. Namun
tidak sedikit pula pesantren yang memiliki sikap tertutup dari segala perubahan-
perubahan dan pengaruh perkembangan zaman serta cenderung mempertahankan

apa yang menjadi keyakinan pesantren tersebut.

! Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009). 57.
2 Abd A’la, Pembaruan Pesantren (Yogyakarta: LkiS Pelangi Aksara, 2006), 3.



Seiring berjalannya waktu sehingga muncul perubahan dalam dunia
pesantren yaitu adanya pesantren modern dari hal ini pola maupun materi yang
dipelajari akan disesuaikan dengan perkembangan modern. Tetapi banyak juga
pesantren yang masih memegang teguh tradisi maupun kebudayaan yang
disampaikan secara turun-temurun agar menjaga ciri khas pesantren tradisional
dikarenakan takut merusak nilai yang ada selama dulu maupun saat ini. Pesantren
ini dikenal dengan pesantren salafiyah, karena pola tradisinya masih sangat
sederhana yang dipakai.

Dari sini masyarakat menilai bahwa pesantren salafiyah dianggap cukup
berkesan, karena sudah mampu merubah perilaku masyarakat dan menyadari
tentang arti kehidupan yang benar serta bisa mengatasi persoalan yang mereka
hadapi sehingga masyarakat lebih bisa menyikapi kehidupan dengan segala
persoalan yang tepat.® Dari penjelasan di atas bukan berarti tidak ada persoalan
yang dihadapi di dunia pesantren, terutama di kalagan pesantren tradisional
(pesantren salafiyah) atau lebih tepatnya pesantren yang ada di desa banyak juga
dikritik oleh berbagai pihak karena telah menafikan perkembangan zaman.

Pesantren salafiyah dianggap hanya melulu mengajarkan masalah agama
atau akhirat saja dan seperti mengesampingkan urusan dunia terutama masalah
pendidikan formal dan ketrampilan wirausaha sebagai bekal pada santrinya dalam
menghadapi perkembangan zaman. Pesantren merupakan benteng sebuah agidah
dan moral masyarakat yang belum bisa tergantikan hingga sampai saat ini. Pada

pesantren tradisional (salafiyah) pola yang diterapkan dalam kurikulum tersebut

3 Abd A’la, Pembaruan Pesantren (Yogyakarta: LkiS Pelangi Aksara, 2006), 4.



kegiatan yang ada contohnya para santri bekerja untuk kyai mereka, seperti
dengan cara mencangkul sawah milik kyai, menguras empang (kolam ikan,
membersihkan pondok dan lain sebagainya. Dan berharap kyai mengajari ilmu
agama islam santri tersebut tanpa biaya sebagai balasannya.

Pesantren salafiyah juga menyediakan asrama sebgai tempat tinggal untuk
santrinya yang biayanya cukup rendah bahkan tanpa biaya sama sekali. Dengan
begitu, pesantren salafiyah kebanyakan peminatnya dari masyarakat pedesaan
karena sesuai kebutuhan masyarakat. Pesantren tidak hanya membahas tentang
keilmuan agama saja, akan tetapi nantinya harus mengajrkan keilmuan umum
juga. Karena sudah terbukti adanya pesantren kurang untuk keimuan untuk
kehidupan di dunia.*

Dalam suatu lembaga pesantren contohnya masyarakat mengakui lembaga
tersebut berkategori pendidikan agama Islam. Menurutnya sistem pesantren itu
santri mendapatkan pelajaran dengan cara mengaji serta diajrakan oleh kyai
sendiri dengan ciri mereka tersendiri agar gampang dimengerti oleh santrinya.®
Pada hal ini santri dapat menimba ilmu dan menyesuaikan dirinya dari segala
aktifitas kegiatan, budaya juga serta kebiasaan waktu di pesantren. la
menyesuaikan diri untuk suatu proses dimana akan melibatkan perbuatan diri

sendiri maupun melibatkan rangsangan mental dalam memenuhi berbagai apa

4 Muljono Damopolii, Pesantren Modern IMMIM Pencetak Muslim Modern, (Jakarta; Raja
Grafindo Persada, 2011), 65-66.

5 Hadimulyo, Dua Pesantren Dua Waja Waja Budaya, dalam M. Dawam Rahardjo (ed),
Pergulatan Dunia Pesantren Membangun Dari Bawah, (Jakarta: LP3Es, 1985), 99.



yang kita butuhkan serta mengatasi ketegangan, frustasi dan konflik dengan
memperhatikan norma-norma lingkungan tempat mereka hidup.®

Sistem pesantren di jawa sendiri dibagi atas tiga unsur yang saling
berkaitan. Yang pertama yaitu Kyai, dimana kyai sebagai pemimpin pondok yang
tugasnya mengatur, menjalankan peraturan serta bertanggungjawab segala
persoalan yang ada di pesantren. Yang kedua adalah santri, disini santri
merupakan murid yang sedang menimba ilmu pengetahuan agama islam dari kyai.
Dan yang ketiga pondok, yaitu tempat para santri tinggal untuk beristirahat yang
disediakan oleh kyai.”

Santri merupakan seseorang yang sedang belajar ilmu pendidikan agama
islam baik di pondok pesantren (santri mukim) ataupun pulang kerumah seusai
kegiatan (santri kalong).® Santri pada saat ini kebanyakan usia anak-anak yang
cenderung masuk pondok pesantren dikarenakan terpaksa atas kemauan orangtua
dengan tujuan agar kelak anaknya mempunyai ilmu agama islam sebelum masuk
ke perguruan tinggi negeri. Dari usia tersebut yang ditandai dengan adanya
pubertas yaitu munculnya perubahan-perubahan fisik dan perilaku yang dapat
mempengaruhi seseorang biar dapat berkembang untuk masa depannya.

Tugas penting salah satunya yang wajib dipenuhi oleh santri untuk dapat
berhasil menjadi tahapan perkembangan dengan cara memperoleh sejumlah
pedoman, berinteraksi atau berperilaku dalam bertindak dan menjadikannya

sebagai pandangan hidup. Dalam norma tersebut akan dikembangkan untuk

® Abdullah Bin Abbas, Kiat Mengatasi Stress Anak Melalui Sikap Kasih Sayang Orang Tua,
(Jakarta: Restu Agung, 2007), 11.

7 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai
Masa Depan Indonesia, (Jakarta: LP3Es, 2011). 44.

8 Harun Nasution, Ensiklopedia Islam,(Jakarta: Depag RI, 1993), 1036.



menetapkan kedudukan manusia dalam hubungannya dengan Tuhan, alam
semesta dan dengan manusia-manusia lainnya. Norma ini juga yang akan
membentuk suatu gambaran dunia dan meelihara keseimbangan pada nilai-nilai
kepribadian yang lain.°

Di negara ini terdapat banyaknya aliran-aliran pesantren yang ada pada
masyarakat Indonesia. Diantaranya sebagai berikut, yaitu pesantren modern,
pesantren tahfidz quran, dan pesantren salafiyah. Pada setiap pesantren tersebut
mempunyai ciri khas tersendiri seperti hal yang berbeda pada Pondok Pesantren
Salafiyah Mamba’ul Iman Dawarblandong Mojokerto yang mana pada pesantren
ini mengutamakan keimanan santri-santrinya. Di pondok ini juga terdapat
kegiatan berupa Riyadloh dengan memakai puasa Tirakat yaitu terdiri dari puasa
Tarkuruh, puasa Polo Pendem, puasa Mutih, dan Puasa 41 hari. Santri disini juga
pendidikannya ditekankan di Riyadloh istigomah shalat malam dan puasa
tirakat.1?

Adapun kegiatan-kegiatan lainnya yaitu reboan, torigoh, setiap malam
shalat malam (tahajut), kamisan yang berisi wasilah dan yasin, mingguan shalat
taubat, mengaji al-hikam dan juga khidmah. Semua itu yang bertujuan untuk
memperkuat tubuh, pikiran dan keimannya kepada Allah SWT supaya nanti
ditempat dia berdakwah tidak kaget dan siap menerima apapun cobaan lahir batin
yang diberikan pada Allah SWT. Maka ada semangat pada dirinya serta muncul

kekuatan-kekuatan keimanan yang tak terduka. Dari kegiatan tersebut santri

® Lisya Chairani & M.A. Subandi, Psikologi Santri Penghafal Al-Qur’an Peranan Regulasi Diri,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 33-35.
10 Muhammad Azzari, Wawancara di Pondok Pesantren Salafiyah Mamba 'ul Iman, 20 Juli 2019.



mempunyai semangat dan termotivasi agar menjadi manusia yang lebih baik lagi
di dunia maupun akhirat.!

Dari latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap hal tersebut yang akan dituangkan dalam penulisan skripsi dengan judul
Motivasi Keimanan Santri Dewasa Perspektif Abraham Maslow di Pondok
Pesantren Salafiyah Mamba’ul Iman Dawarblandong Mojokerto.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan tersebut:

a. Bagaimana Motivasi Keimanan Santri Dewasa di Pondok Pesantren

Salafiyah Mamba’ul Iman Dawarblandong Mojokerto?

b.  Bagaimana Menganalisis Alasan-alasan Santri Dewasa di Pondok Pesantren

Salafiyah Mamba’ul Iman Dawarblandong Mojokerto Perspektif Abraham

Maslow?

C. Tujuan Penelitian
a.  Menjelaskan dan memahami tentang motivasi keimanan santri dewasa di

Pondok Pesantren Salafiyah Mamba’ul Iman Dawarblandong Mojokerto

tentang motivasi keimanan santri dewasa.

b.  Menjelaskan dan menganalisis data alasan-alasan santri dewasa di Pondok

Pesantren Salafiyah Mamba’ul Iman Dawarblandong Mojokerto dengan

teori motivasi Abraham Maslow.

11 Nawas Mawaid, Wawancara di Pondok Pesantren Salafiyah Mambaul Iman , 07 Agustus 2019.



D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa berguna bagi jurusan Studi Agama Agama. Adapun

manfaat dari penelitian ini, yaitu:

1.

2.

Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat terutama bagi

kalangan Akademisi dan juga menambah pengembangan keilmuan Studi

Agama Agama khususnya pada program mata kuliah Psikologi Agama, lImu

Kalam, Agidah Akhlak dan Sosiologi Agama.

Secara Praktis

a.

Bagi Akademik

Untuk mengetahui jawaban dari permasalahan yang ada khususnya
mahasiswa Studi Agama Agama Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya.

Bagi Penulis

Untuk menambah wawasan agar penulis bisa mengetahui apa kegiatan
yang ada dalam pesantren.

Bagi Pesantren

Diharapkan pada penelitian ini dapat menjadi masukan agar pesantren
menjadi lebih baik lagi ke depannya.

Bagi Santri

Diharapkan santri bisa lebih semangat lagi memperdalam ilmu dan

keilmuannya berguna bagi semua orang.



E. Telaah Pustaka

Dalam telaah pustaka untuk bertujuan untuk mendapatkan gambaran terkait
pada pembahasan yang akan diteliti dengan penelitian-penelitian sebelumnya
sehingga terhindar dari pengulangan dan kesamaan penelitian sehingga penelitian
ini bersifat orisinil dan tentunya semua data yang ada sesuai dengan apa yang ada
di lapangan dan berdasarkan literatur yang relevan.

Adapun penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu sebagai
berikut: Farid Sulaeman, Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi Santri di
Pondok Pesantren Nurul Iman Pekalongan dan Implikasi Terahadap Motivasi
Santri Dalam Ibadah. Pada hasil skirpsi ini membahas tentang sistem klasikal
yang ada di pondok, yang dapat mempengaruhi jenjang pendidikan yang akan
ditempuh oleh santrinya. Disamping itu ada beberapa metode yang digunakan
seperti metode diskusi, metode tanya jawab, metode demokrasi, dan metode
resitasi. Motivasi santri disini ditunjukkan pada saat kegiatan beribadah yang
diikuti oleh santri seperti ibadah shalat, puasa, dan lain sebagainya sangatlah
baik.!2

Happy Susanto, dengan judul Perubahan Santri (Studi Kasus Alumni
Pondok Pesantren Salafiyah Di Desa Langkap Kecamatan Besuki Kabupaten
Situbondo). Pada penelitian ini ia menemukan bahwa pada peruabahan perilaku
alumni santri di pondokpesantren tersebut ada rasa tidak ikhlas mengikuti
kegiatan di pondok pesantren akhrinya ketika kembali ke rumah merasa bebas

melakukan apa saja, lingkungan alumni santri sangat minim dalam mengamalkan

12 Farid Sulaeman, Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Santri di Pondok Pesantren Nurul Iman
Kabupaten Pekalongan dan Implikasinya Terhadap Motivasi Santri Dalam Beribadah, Skripsi
2013, diakses 8 Agustus 2019.



ajaran agama Islam, sehingga mempengaruhi kepribadiannya serta mengalami
ekonomi mereka sampai membuat gelap mata para alumni santri untuk
menghalalkan segala cara agar kebutuhan pribadi dan keluarganya dapat
terpenuhi, minimnya pembinaan dan pengawasan orang tua sehingga mereka lebih
leluasa melakukan apa saja, usia alumni santri yang masih remaja sehingga mudah
dipengaruhi oleh lingkungan, pendeknya rentan waktu di pondok pesantren
berdampak tidak kokohnya ilmu pada diri alumni santri.*3

Zainuddin Syarif, dengan judul Pergeseran Perilaku Politik Kiai Dan Santri
Di Pamekasan Madura. Pada penelitian ini ia menemukan bahwa sebuah bidang
politik di Madura yang mengandung nilai-nilai agama di dalamnya. Mereka
berpandangan bahwa poltik bagian tak terpisahkan dari agama, dan sekalipun
diantara mereka mempunyai pandangan bahwa politik adalah urusan dunia, tetapi
karena politik dijalankan oleh orang Islam dan bertujuan untuk pelestarian agama
dan kemaslahatan masyarakat, maka politik berupaya menjalankan tujuan dari
agama itu sendiri.*4

Anton Fachroni, dengan judul Motivasi Wali Santri Menyekolahkan Putra
Putrinya ke Madrasah Diniyah Awaliyah Syarif Makam Haji Tahun 2008-2009.
Pada penelitian tersebut menemukan bahwa motivasi santri dikategorikan menjadi
dua faktor yaitu faktor internal yang berupa wali santri mempunyai wewenang
pada cita-cita, harapan, obsesi, agama serta tanggungjawab sebagai orang tua.

Sedangkan dalam faktor eksternal yaitu permasalahan yang datang dari luar

13 Happy Susanto, Perubahan Santri Studi Kasus Alumni Pondok Pesantren Salafiyah Di Desa
Langkap Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo, Jurnal Pendidikan Islam, Vol 2 No 1
(Desember 2016) diakses 23 Agustus 2019.

14 Zainuddin Syarif, Pergeseran Perilaku Politik Kiai Dan Santri Di Pamekasan Madura, Jurnal Al-
Tahrir, Vol 16 No 2 (November 2016) diakses 12 Agustus 2019.
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seperti karena lingkungan, keluarga, maupun masyarakat daya tarik sekolahan ini.
Adapun motivasi dari wali santri snediri, agar anaknya belajar norma serta ilmu
agama sejak dini dan mengajarkan anak untuk menghargai sesama orang.*®

Nur Hidayah, dengan judul Motivasi Menghafal Al Quran Mahasiswa
Fakultas llmu tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang Angkatan 2015/2016. Pada penelitian tersebut menemukan bahwa yang
memotivasi mahasiswa yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Dimana
ia ingin mendapatkan berkah dari Alquran serta menjadi orang yang mampu
menjaga kitab Allah. Dalam motivasi ekstrinsik berupa dorongan orang tua,
dorongan karena lingkungan itu disebabkan karena adanya sebuah paksaan dari
orang lain.

Leode Abdul Wahab, dengan judul Perilaku Berbahasa Santri Pondok
Modern Gontor Pudahoa. Pada penelitian ini menemukan bahwa pengaruh
pandangan agama terhadap perilaku bahasa Hasil penelitian ini menemukan
pengaruh pandangan keagamaan mereka terhadap perilaku bahasa dan bahkan
juga sikap bahasanya. Saat santri berinteraksi di dalam kelas, di luar kelas dalam
kegiatan ekstrakurikuler, penggunaan bahasa Arab untuk memuliakan Al-Qur’an,
meninggikan agama dan membangun peradaban Islam serta pentingnya bahasa itu
di dalam berkomunikasi lebih luas, penggunaan bahasa Inggris tercermin dari
kepercayaan mereka akan pentingnya bahasa itu di dalam komunikasi

internasional dan pengembangan ilmu pengetahuan umum, pilihan bahasa

15 Anton Fachroni, Motivasi Wali Santri Menyekolahkan Putra Putrinya ke Madrasah Diniyah
Awaliyah Syarif Makam Haji Tahun 2008-2009, Skripsi, 2009, diakses 23 Oktober 2019.

16 Nur Hidayati, Motivasi Menghafal Al Quran Mahasiswa Fakultas IImu tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang Angkatan 2015/2016, Skripsi, 2018, diakses 23
Oktober 2019.
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Indonesia dipandang sebagai salah satu wujud pengabdian kepada negara
sedangkan penggunaan bahasa daerah sebagai bentuk bakti dan rasa hormat
kepada orang tua atau keluarga.'’

Dalam tinjauan pustaka di atas jelas berbeda dengan apa yang saya teliti
sehingga pada penyusunan skripsi ini peneliti membahas tentang Motivasi
Keagamaan Santri Dewasa Perspektif Abraham Maslow di Pondok Pesantren
Salafiyah Mamba’ul Iman Dawarblandong Mojokerto. Dengan demikian yang
akan peneliti lakukan adalah benar-benar permasalahan baru dan bukan dari hasil
karya orang lain.

Kerangka Teori

Peneliti akan menggunakan teori motivasi milik Abraham Maslow, yang
menjelaskan bahwa motivasi merupakan suatu hirarki kebutuhan manusia yang di
golongkan dalam lima tingkatan, yaitu kebutuhan fisiologi, kebutuhan rasa aman,
kebutuhan akan cinta dan kebersamaan, kebutuhan harga diri dan yang terakhir
kebutuhan aktualisasi diri, Maslow berpendapat bahwa susunan hirarki itu
merupakan organisasi yang mendasari motivasi manusia.8

Motivasi secara umum adalah dorongan pada diri individu yang
mengarahkan seseorang untuk berperilaku yang mempunyai tujuan yang akan

dicapai. Sedangkan menurut Al-Ghozali secara psikologis munculnya tingkah

17 Leode Abdul Wahab, Perilaku Berbahasa Santri Pondok Modern Gontor Pudahoa, Jurnal Al-
Izzah, Vol 9 No 1 (Juli 2014), diakses 16 September 2019.
18 Eva Latipah, Psikologi Dasar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 150.
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laku manusia disebabkan oleh kekuatan yang menggerakan sehingga manusia
akan tergerak dalam melakukan segala sesuatu.*®

Beberapa orang hanya tahu sekedarnya saja tentang motivasi itu. Apa
sebenarnya motivasi tersebut itu? Sedangkan dalam kehidupan manusia kita yang
mempunyai banyaknya masalah, rintangan-rintangan yang ada, jatuh bangunnya
kita untuk menghadapi kehidupan ini, bahkan kita sampai stress, galau, kecewa,
dan bingung harus berbuat seperti apa untuk menghadapinya. Terkadang kita
mempunyai pikiran untuk menyerah dan putus asa bisa berakibat bunuh diri.
Pada suatu permasalahan tersebut kita membutuhkan sebuah motivasi agar kita
lebih bisa bertahan dalam hidup, harus lebih bersemangat karena kita punya
tujuan yang harus dicapai.?’

Dalam hidup ini memang kita sangat membutuhkan motivasi, agar diri kita
berjalan sesuai semestinya, karena terkadang kehidupan tidak seperti apa yang
kita harapkan dan tidak sesuai apa yang kita bayangkan. Untuk itulah kita hidup
perlu adanya motivasi agar bisa bangkit dan terus diri kita termotivasi maupun
bisa datang dari luar diri Kkita atau orang lain. Jika kita mempunyai impian, kita
harus bergegas-gegas bangun dan kejarlah impian itu sampai meraihnya, karena
semua impian yang besar juga perlu perjuangan yang nyata.?*

Hierarki kebutuhan Maslow bahwa semua orang akan mempunyai
kebutuhan dalam hidupnya masing-masing, yang mana mereka akan mencoba

memuaskan pada waktu tertentu. Dalam teorinya Maslow berpendapat bahwa

19 Winardi, Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2001), 60.

20 Indri Dayana & Juliaster Marbun, Motivasi Kehidupan, (Bogor: Guepedia, 2018), 7.

2 |bid., 8.
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kebutuhan yang lebih rendah dalam hierarki tersebut harus dipuaskan sebelum
nantinya seseorang mencoba untuk memuaskan kebutuhan yang lebih tinggi.
Misalkan, ada seseorang yang kelaparan atau terkena bahaya secara fisik itu akan
kurang peduli untuk mempertahankan citra diri positif daripada untuk
memperoleh makanan bahkan keselamatannya. Tetapi pada saat orang tersebut
tidak lapar atau tidak merasa takut, maka seseorang itu lebih memperhatikan akan
kebutuhan harga diri tersebut lebih penting.?2

Abraham Maslow mengembangkan teori manusia yang bertujuan agar
segala jenis kebutuhan manusia serta mengurutkannya dari tingkat kebutuhan
manusia dalam pemenuhannya. Maslow sendiri disini membedakan antara D-
Needs (deficiency needs yang termasuk dari kebutuhan akan pangan, tidur serta
rasa aman. Sedangkan B-Needs (being needs) seperti keinginan agar memenuhi
potensi diri. Dalam kebutuhan ini deficiency needs sudah terpenuhi baru bisa
dapat memenuhi being needs.??

Prioritas dalam kebutuhan pertama vyaitu kita membutuhkan sebuah
kebutuhan fisiologi (physiological need) seperti makan dan kehangtan, karena itu
kita sebagai makhluk hidup tidak bisa hidup tanpa dua hal tersebut. Jika dalam
kebutuhan prtama itu sudah terpenuhi, maka kita mencari kebutuhan rasa aman
(safety). Pada saat kita merasa aman, contohnya yaitu perlindungan terhadap diri
kita, soal perasaan agar selalu damai di kehidupan ini maka kita butuh yang

namanya kebutuhan rasa aman ini. Jika sudah terpenuhi, setelah itu ada kebutuhan

22 Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik Edisi Kesembilan Jilid 2 ter;j.
Marianto Samosir, (Jakarta: Indeks, 2011), 102.

23 Matt Jarvis, Teori-Teori Psikologi Pendekatan Modern untuk Memenuhi Perilaku, Perasaan,
dan Pikiran Manusia, (Bandung: Nusamedia dan Nuansa, 2007), 94.
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yang kita cemaskan yaitu kebutuhan Dimiliki dan Cinta (Belonging and Love).
Dalam kebutuhan ini orang bisa bersikap dengan individu, menyendiri, ditolak
lingkungan tempat hidupnya, atau bisa kehilangan cinta.

Kebutuhan ini akan sangat dibutuhkan dan penting sepanjang hidup
manusia. Ketika kebutuhan itu terpenuhi, maka kebutuhan selanjutnya adalah
kebutuhan harga diri (esteem needs) kebutuhan ini sangatlah penting. Agar
kebutuhan ini terpenuhi itu, kita harus berprestasi dan mendapat pengakuan
sebagai orang yang berprestasi dan kompeten. Dalam hidup bermasyarakat semua
orang akan membutuhkan sebuah penilaian dirinya agar mereka ada rasa hormat
tinggi, mempunyai dasar yang kuat, juga bermutu lebih tinggi serta harga diri dan
pengargaan akan orang lain diluar sana.?*

Setelah kebutuhan ini terpenuhi, akan masuk tahap kebutuhan yang terakhir
yaitu dalam kebutuhan aktualisasikan diri (self actualization), yaitu menemukan
pemenuhan pribadi dan mencapai potensi diri. kebutuhan yang ingin berkembang,
dan ingin berubah. Contohnya orang lain mengenal kita seperti seorang penyanyi
yang harus bernyayi, seorang puisi harus berpuisi, seseorang musisi harus bisa
menciptkan musik atau lagu seperti itu mereka hidupnya akan tentram dan
manjadi manusia yang utuh.?®

Motivasi berhubungan dengan kekuatan yang berada dalam diri manusia.
Motivasi merupakan landasan bagi seseorang untuk berperilaku. Dalam hal
tersebut tingkah laku dapat dilandasi oleh beberapa motivasi sekaligus. Karena

motivasi muncul adanya dorongan yang menggerakan serta mengarahkan

24 Alwisol, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi, (Malang: UMM Press, 2009), 204-206.
25 |bid., 207.
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mekanisme-mekanisme bertindak sebagai sumber perilaku seseorang. Ketika
individu melakukan ibadah seperti puasa tirakat dalam kegaiatan pondok
pesantren mamba’ul iman secara tidak langsung akan didasari oleh dorongan
tertentu, bisa dilakukan karena motivasi dari seseorang, atau bahkan dari
keinginan diri sendiri. Maka motivasi beragama merupakan penyebab yang
mendorong maupun menarik manusia untuk melaksanakan, berfikir, berperilaku
sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya.?®

Dalam hubungannya dengan tingkah laku, motivasi keagamaan sangatlah
penting untuk mengetahui apa sebenarnya latar belakang suatu perilaku
keagamaan yang sedang dilakukan seseorang. Peran motivasi sangatlah penting
sebagai jalan untuk membimbing dan mengarahkan seseorang terhadap tingkah
laku keagamaannya. Oleh karena itu, motivasi seseorang bisa saja timbul dalam
diri karena orang tersebut hatinya terbuka adanya hidayah dari Allah SWT
sehingga orang tersebut menjadi orang yang beriman dan kemudian dengan iman
itulah seseorang melahirkan tingkah laku keagaman.?’
Metode Penelitian

Dalam metode penelitian ini itu berupa cara atau sistem aturan tertentu
untuk mengarahkan suatu kegiatan praktis agar terlaksana secara rasional guna
mencapai hasil yang optimal.?® Penelitian pada hakikatnya merupakan suatu
upaya untuk menemukan kebenaran atau untuk lebih membenarkan. Seorang

peneliti yang mengadakan penelitian kualitatif biasanya berorientasi pada teori

2 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila ( Bandung: Sinar Baru,
1991), 176.

27 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, Cet. Ke-4, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), 100.

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2007), 29.
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yang sudah ada.?® Untuk itu, agar penelitian mengenai Perilaku Keagamaan Santri
Pondok Pesantren Salafiyah Mamba’ul Iman dapat terarah dan sistematis. Maka
dalam hal ini penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Dalam penulisan penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif, penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
alamiah berdasarkan faktor-faktor yang ditemukan dilapangan dan
kemudian dijadikan menjadi sebuah teori.*° Peneliti menggunakan jenis
penelitian kualitatif karena dalam pengolahan datanya, peneliti mengolah
dengan mendeskripsikan data-data yang diperoleh dari lapangan yang
berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati dan menganalisis hal-hal yang ada di masyarakat.
2. Sumber Data
Penelitian kualitatif menempatkan sumber data sebagai data subjek
yang memiliki kedudukan penting, dalam penelitian kualitatif ketetapan
memilih dan menentukan jenis sumber data akan menentukan kekayaan data
yang di peroleh.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ini langkah yang paling utama adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan, maka peneliti

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standart data yang

2 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 14.
%0 Ibid., 5.
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ditetapkan.3! Agar dapat memperoleh data-data yang akurat maka

diperlukan beberapa cara untuk pengumpulan data, sehingga data yang

diperoleh berfungsi sebagai data yang valid dan obyektif serta tidak

menyimpang maka metode yang digunakan adalah:

a. Observasi

Metode observasi adalah metode pencatatan, dimana metode

tersebut menggunakan cara mencatat secara cermat dan sistematis.?
Observasi adalah suatu metode yang digunakan untuk mendapatkan
informasi tentang sosial. Selain itu juga observasi adalah mengamati
dan mendengar dalam rangka memahami, mencari jawab, mencari bukti
terhadap fenomena social agama (perilaku, kejadian-kejadian, kejadian,
keadaan, benda, dan simbol-simbol tertentu) selama beberapa waktu
tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi, dengan mencatat,
merekam, memotret fenomena tersebut guna penemuan data analisis.

b. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode dimana metode tersebut

untuk mengumpulkan data dengan cara bertanya secara langsung,
antara pewawancara dengan responden. Wawanacara merupakan cara
yang di gunakan untuk mengungkap kenyataan terhadap kehidupan
seseorang, apa Yyang dipikirkan dan di rasakan di setiap aspek

kehidupan.®* Yang diperlukan oleh pewawancara agar proses

31 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 6.

32 Soeratno & Lincolin Arsyad, Metode Penelitian, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 1993), 98.

33 Imam Suprayogo, Metode Penelitian Sosial Agama, (Bandung : Remaja Rosdakarya,2001), 166.
3 S.Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara,2006), 114.
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wawancaranya berhasil ialah kemauan mendengar dengan sabar, dapat
melakukan interaksi dengan orang lain secara baik, dapat mengemas
pertanyaan dengan baik, dan mampu mengolaborasi secara halus apa
yang sedang dinyatakan jika dirasa yang diwawancarai belum cukup
memberikan informasi yang dia harapkan.®
c. Dokumentasi
Dokumentasi atau dokumenter adalah suatu cara yang digunakan
untuk memperoleh data historis baik berupa tulisan, maupun gambar
yang tersimpan.®
4. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif disini dilakukan dengan cara upaya bekerja
dengan data, data yang terkumpul melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, serta rekaman suara dan biasanya diproses terlebih dahulu
sebelum digunakan dengan cara memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa
yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
lain.®” Akan tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang

disusun ke dalam kalimat yang diperluas.

3 Jonathan Sarwonoo, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha IImu,
2006), 225.

3 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2011), 124.
37 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 248.
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H. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan merupakan alur dan struktur penelitian yang
sistematis. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Pada bab pertama (1) membahas mengenai pendahuluan penelitian meliputi :
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, sistematika pembahasan.

Pada bab kedua (Il) berisi tentang landasan teori yang digunakan dalam
penelitian. Dalam hal ini, akan membahas mengenai teori motivasi serta bentuk-
bentuk motivasi dari Abraham Maslow dan juga definisi santri dewasa.

Pada bab ketiga (I1l) membahas tentang gambaran umum tentang lokasi
penelitian dan sekaligus data umum yang di dapat di lapangan mengenai motivasi
santri dewasa perspektif Abraham Maslow di Pondok Pesantren Salafiyah
Mamba’ul Iman Dawarblandong Mojokerto.

Pada bab keempat (IV) berisi tentang analisa data. Menganalisa hasil
penelitian yang didapat dilapangan mengenai perilaku keagamaan santri dan
motivasi santri yang ada di Pondok Pesantren Salafiyah Mamba’ul Iman
Dawarblandong Mojokerto.

Pada bab kelima (V) yakni penutupan yang berisikan tentang kesimpulan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang telah dicantumkan pada rumusan
masalah. Selain itu juga saran bagi pembaca baik sebagai penambahan wawasan

maupun acuan penelitian selanjutnya.



BAB Il
TEORI MOTIVASI ABRAHAM MASLOW DAN SANTRI DEWASA

A. Profil Abraham Maslow
2.1 Latar Belakang Keluarga

Abraham Harold Maslow adalah seorang psikolog Amerika yang banyak
pihak dijuluki sebagai bapaknya psikologi humanistik. Ketenarannya dapat dilihat
dari pengaruhnya terhadap ilmu-ilmu humaniora seperti geografi dan demografi.
Abraham Maslow terkenal setelah merumuskan teori hirarki kebutuhan, yakni
sebuah konsep psikologi yang didasari pada pemenuhan kebutuhan bawaan
sehingga manusia dapat mengaktualisasi diri secara maksimal.?

Abraham Maslow lahir di Manhattan, New York pada 1 april 1908 ia
menghabiskan masa kecilnya di Brooklyn dan meninggal dunia pada tahun 1970.
Maslow adalah anak tertua dari tujuh bersaudara dari pasangan Samuel Maslow
dan Rose Schilosky Maslow. Pada masa kecilnya kehidupan Maslow dipenuhi
dengan perasaan malu, rendah diri dan depresi yang sangat kuat.

Orang tuanya adalah imigran berkebangsaan Rusia-Yahudi yang pindah ke
Amerika Serikat sebagai pembuat senjata. Pada masa kecil, Maslow satu-satunya
anak laki-laki Yahudi di sebuah perkampungan non-Yahudi di pinggiran kota

Brooklyn. la sendiri seperti merasa sebagai orang negro pertama yang berada di

! Eka Nova Irawan, Pemikiran Tokoh-Tokoh Psikologi dari Klasik Sampai Modern, (Yogyakarta:
IRCiSoD, 2005), 235.

20
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sekolah, seluruh murid disitu anak-anaknya berkulit putih dan Maslow
diperlakukan sama seperti anak-anak negro yang tertekan dan tidak bahagia.?

Dalam kondisi lingkungan yang seperti itu serta kondisi ekonomi kurang
(miskin), Abraham Maslow pada saat itu ia merasa kesepian karena tidak punya
teman bermain di lingkungan tempat tinggalnya. Tetapi di samping itu, ia tidak
mempunyai teman dan ia memanfaatkan waktunya untuk membaca buku. Di
samping itu, ia juga mulai bekerja sebagai pengantar koran dan pada waktu
liburan musim panas Maslow bekerja pada perusahaan milik keluarganya yang
masih dikelola saudara-saudaranya hingga sekarang.

Usaha itu kini berupa perusahaan pembuat drum yang besar dan sukses,
yaitu Universal Containers Inc. Pada waktu Maslow tumbuh dewasa mulailah ia
mengagumi Karya-karya para filosof yang terkenal seperti Henri Bergson, Alfred
North, Thomas Jefferson, plato, Abraham Lincoln dan Spinoza. Maslow sendiri
menikah pada usia yang cukup muda, pada ia umur dua puluh tahun sedangkan
istrinya berumur lebih muda setahun yaitu sembilan belas tahun.®

Pada suatu waktu ada seseorang yang namanya Edward Hoffman ingin
menceritakan suatu hal yang berkaitan dengan kekejamannya ibunda Maslow
yaitu ibu Rose Maslow. Pada hari itu Maslow yang gategorinya masih anak-anak
menemukan sebuah dua anak kucing yang terbuang didekat rumahnya. Maslow
merasa kasiahan pada kucing itu maka ia membawa pulang kucing tersebut ke
rumahnya, dan ditaruhnya di rumah bawah tanah. Maslow memberikan makanan

dan susu untuk kucing itu, dan ketika ibunya Maslow mengetahui ada kucing

2 E. Koeswara, Teori-teori Kepribadian, (Bandung: Eresco, 1991), 110.
3 Frank G. Goble, The Third Force: The Psychology of Abraham Maslow, terj. A. Supratiknya,
Mazhab Ketiga Psikologi Humanistik Abraham Maslow, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 29.
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dirumah ia sangat marah pada kucing tersebut. Ibunya menendang-nendang
kucing tersebut dibenturkan ke tembok dengan keras hingga kucing tersebut mati,
padahal apa yang dilakukan ibunya dilihat langsung sama Maslow sendiri.*

Rose Maslow adalah seorang ibu yang sangat taat pada agama, ibunya
sering menakuti Maslow bahwa adanya hukuman dari Tuhan. Pada suatu ketika
maslow masih anak-anak, Maslow ingin mencari kebenaran apa yang dibilang
ibunya maka, ia melakukan hal-hal yang dilarang dengan sengaja. Dan tidak
terbukti tidak ada hukuman dari Tuhan, sejak saat itu Maslow tidak percaya lagi
dan dari pengalaman tersebut ia tidak mempercayai adanya agama. Meski begitu
Maslow sangat menjunjung tinggi pada nilai-nilai keadilan, kejujuran,
kesederhanaan, kebaikan yang ia anggap sebagai aktualisasi diri yang dimiliki
seseorang.

2.2. Pendidikan

Abraham Maslow sejak saat itu, mulai kagum dan senang dengan pemikiran
Behaviorisme yang dikemukakan oleh Watson. Sesuatu yang menarik yang
dibahas oleh Behaviorisme dan Maslow, mengikuti semua program-program yang
diadakan Watson berharap agar bisa dirinya untuk mengubah dunia ini. Dan
setelah Maslow membaca tentang psikologi Freudian dan psikologi Gestalt, minat
pada ilmu Behaviorisme mulai surut semangatnya.

Ketika ia menemukan sebuah pengalaman yang bersifat pribadi, yang telah
mengubah dirinya sendiri sebagai seorang psikolog adalah mengenai kelahiran

anak pertamanya. Pada saat itulah Maslow yang dulunya sangat kagum dengan

4 Eka Nova Irawan, Pemikiran Tokoh-Tokoh Psikologi dari Klasik Sampai Modern, (Yogyakarta:
IRCiSoD, 2005), 327.
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ilmu Behaviorisme menganggap bahwa ia tampak bodoh sebab menjadikannya
tidak masuk akal dan muak, yang mana ia sampaikan pada Mary Harrington Hall
waktu ia diwawancarai pada majalah Psychology Today.®

Pada tahun 1930, Maslow mengawali karirnya dengan jabatan berupa
asisten instruktur psikologi di Universitas Wisconsin dan selesai jabatannya pada
tahun 1934. Seusai itu, Maslow naik jabatan sebagai dosen pada tahun 1934 di
Universitas Wisconsin juga sampai akhir jabatan pada tahun 1935. Tidak sampai
disitu juga pada tahun 1937 di Universitas Columbia Maslow menjadi staf
penelitian sebagai asisten Edward L. Thorndike, ia merupakan seorang tokoh dari
Behaviorisme. Kemudian maslow kembali ke New York untuk menjadi guru
besar sabagai pembantu di Brooklyn College New York selama 14 tahun lamanya.

Pada saat disitu, Maslow merasa terinspirasi pada mahasiswa-mahasiswanya
yang menyukai psikologi dan meraka juga dari golongan orang-orang imigran
seperti ia dahulu yang sesorang imigran pada saat menjadi mahasiswa. Setelah
mahasiswanya bertemu dengan Maslow, dan Maslow dianggap sebagai dosen
yang dikagumi oleh mahasiswanya karena Maslow juga sangat peduli terhadap
mahasiswa-mahasiswanya.®

Maslow berpindah ke kota New York inilah ia bertemu dengan orang-orang
ilmuan ternama di Eropa yang melarikan dirinya ke Amerika Serikat karena
adanya penindasan Hitler waktu itu. Tokoh ternama tersebut adalah Karen
Horney, Alfred Adler, Margaret Mead dan juga Erich From ia semua menjadi

penasehat bagi Maslow di The New School atas penelitian sosial Maslow di New

® Frank G. Goble, The Third Force: The Psychology of Abraham Maslow, terj. A. Supratiknya,
Mazhab Ketiga Psikologi Humanistik Abraham Maslow, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 29.
6 E. Koeswara, Teori-teori Kepribadian, (Bandung: Eresco, 1991), 111.
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York. Ada juga teman dekat atau bisa dikatakan sahabat Maslow yang ikut
menjadi gurunya yaitu Max Wertheimer ia seorang psikologi Gestalt dan Ruth
Benedict adalah seorang antropolog. Wertheimer dan Benedict adalah orang yang
di inspirasi oleh Maslow karena mereka tidak hanya keilmuan, kecerdasannya,
kreativitasnya akan tetapi pada kepedulian mereka sebagai seorang manusia yang
sangat matang.

Maslow meninggalkan Brooklyn College pada tahun 1951, untuk menjabat
sebagai kepala departemen psikologi di Universitas Brandeis masa jabatannya
sampai tahun 1961 lamanya. Pada periode tersebut beliau mempelopori gerakan
psikologi humanistik di Amerika Serikat ia sebagai Mazhab ketiga setelah
kelanjutan aliran psikologi psikoanalisis dan behaviorisme. Setelah itu Maslow
meninggalkan kota Brandeis pada waktu tahun 1969 untuk pergi ke yayasan W. P.
Laughlin sebagai anggota disana di Menlo Park California. Jabatan non akademis
tersebut Maslow mencurahkan semua minatnya yang berbau masalah-masalah
etika, politik, dan filsafat.”

Dalam pemikirannya Maslow yang sangat mempengaruhi pengalamannya
itu, suku Indian Northern Blackfoot di Alberta Canada. Pada musim panas, dewan
riset ilmu-ilmu sosial The Social Science Research Council mereka memberi
bantuan dana untuk melakukan sebuah penelitian dan mereka juga hidup bersama

di musim panas saat itu. Pada tahun 1962, Maslow bebarengan dengan Carl Roger

" E. Koeswara, Teori-teori Kepribadian, (Bandung: Eresco, 1991), 112.
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dan Rollo May untuk mendirikan sebuah himpunan psikologi Amerika
(Association for Humanistic Psychology).®

Pada tahun 1967 sampai 1968, Maslow terpilih sebagai presiden APA
(American Psychology Association). Pada waktu menjabat sebagai presiden ini
juga, Maslow dapat penghargaan berupa Humanist of The Year oleh American
Humanist Association. Tidak hanya itu saja Maslow juga sebagai editor di
beberapa Jurnal psikologi diantaranya yaitu Jurnal Psikologi Transpersonal dan
Jurnal Psikologi Humanistik. Maslow disitu berperan sebagai ahli mengedit
berbagai media cetak secara berkala. Pada waktu itu juga Maslow tertarik dengan
psikologi pertumbuhan (growth psychology) sebelum ia meninggal dunia, Maslow
mendukung Essalen Institut di California dan juga mendukung di bidang Human
Potential Movement.®
2.3. Karya-karya

Di samping pendidikan yang luar biasa hebatnya dan mempunyai
pengalaman banyak pastinya, Maslow juga mempunyai karya-karya yang pastinya
banyak. Maslow adalah salah satu tokoh psikologi humanistik yang telah
mempengaruhi banyak tentang perilaku manusia dan segala potensi yang ada
dikembangkan ketitik maksimal perkembangannya. Pada pemikiran Maslow yang
mengenai motivasi manusia pada dasarnya itu mengandalkan psikologi klasik
yang ada, pemikiran ini untuk memperluas konsep tentang kepribadian manusia

yang mencapai tingkat-tingkat tertentu yang sesuai hakikatnya.

8 Frank G. Goble, The Third Force: The Psychology of Abraham Maslow, terj. A. Supratiknya,
Mazhab Ketiga Psikologi Humanistik Abraham Maslow, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 30.
® lbid,. 31.
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Adapun karya-karya Abraham Maslow yaitu ia menulis buku yang cukup
terkenal yaitu pada tahun 1954 bukunya yang berjudul Motivation and Personality
pada waktu penerbitannya banyak mengalir sejumlah penulisan-penulisan yang
berupa sebuah makalah, artikel, buku, dan laporan-laporan yang bertujuan untuk
sebuah pengolahan, pengembangan serta menyempurnakan gagasan-gagasan
awal.

Pada tahun 1962 Maslow menulis bukunya yang berjudul Towerd a
Psychology of Being Religious selang setahun pada 1963 ia juga menulis buku
yaitu The Creative Attitude, The Structurist dan juga pada tahun 1964 bukunya
berjudul Peak Experiences, tahun 1965 berjudul Eupsychian Management : A
Journal, setahun kemudian Maslow menulis buku lagi pada tahun 1966 yang
berjudul The Psychology of Science : A Reconnaisance, dan pada tahun 1968
Maslow menulis buku Adolescence dan buku yang terakhir karya Maslow yaitu
The Farther Reaches of Human natures, buku ini diterbitkan setelah setahun
Maslow meninggal dunia yang berisi kumpulan artikel buku.

Teori Motivasi dan Motivasi Keimanan
2.1. Pengertian Motivasi

Sebagai salah satu bagian dari keseluruhan pembelajaran terpenting,
motivasi juga adalah salah satu yang paling penting. Semua santri termotivasi,
pertanyaannya ialah: termotivasi untuk melakukan apa? Beberapa santri lebih
termotivasi untuk bergaul atau nonton televisi daripada menyelesaikan pekerjaan

di pondok. Tugas seorang pendidik bukanlah meningkatkan motivasi pada

10 Nur Hikma, Aspek Psikologis Tokoh Utama Dalam Novel Sepatu Dahlan Karya Khrisna
Pabichara (Kajian Psikologi Humanistik Abraham Maslow), Vol 3 No 15, (Desember 2015),
diakses 23 Oktober 2019.
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dirinya, akan tetapi menemukan, dan mempertahankan motivasi santri agar bisa
mempelajari pengetahuan serta kemampuan yang diperlukan demi keberhasilan di
pondok maupun di kehidupan dalam masyarakat.**

Beberapa orang hanya tahu sekedarnya saja tentang motivasi itu. Apa
sebenarnya motivasi tersebut itu? Sedangkan dalam kehidupan manusia kita yang
mempunyai banyaknya masalah, rintangan-rintangan yang ada, jatuh bangunnya
kita untuk menghadapi kehidupan ini, bahkan kita sampai stress, galau, kecewa,
dan bingung harus berbuat seperti apa untuk menghadapinya. Terkadang kita
mempunyai pikiran untuk menyerah dan putus asa bisa berakibat bunuh diri.
Pada suatu permasalahan tersebut kita membutuhkan sebuah motivasi agar kita
lebih bisa bertahan dalam hidup, harus lebih bersemangat karena kita punya
tujuan yang harus dicapai.*?

Dalam hidup ini memang kita sangat membutuhkan motivasi, agar diri kita
berjalan sesuai semestinya, karena terkadang kehidupan tidak seperti apa yang
kita harapkan dan tidak sesuai apa yang kita bayangkan. Untuk itulah kita hidup
perlu adanya motivasi agar bisa bangkit dan terus diri kita termotivasi maupun
bisa datang dari luar diri kita atau orang lain. Jika kita mempunyai impian, kita
harus bergegas-gegas bangun dan kejarlah impian itu sampai meraihnya, karena
semua impian yang besar juga perlu perjuangan yang nyata.*3

Sebuah keilmuan psikologi mengemukakan bahwa motivasi adalah sesuatu

yang menyebabkan orang untuk melangkah dan menentukan kemana kalian ingin

11 Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik Edisi Kesembilan Jilid 2 ter;j.
Marianto Samosir, (Jakarta: Indeks, 2011), 99.

12 Indri Dayana & Juliaster Marbun, Motivasi Kehidupan, (Bogor: Guepedia, 2018), 7.

13 1bid., 8.
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mencoba melangkah. Motivasi dapat berbeda-beda tingkatan maupun arahnya.
Dua santri dapat termotivasi untuk bermain game, tetapi salah seorang di
antaranya mungkin sajamempunyai motivasi yang lebih kuat untuk melakukannya
daripada yang lain.

Dalam kehidupan sebuah perilaku manusia pasti mempunyai tujuan atau
motivasi tertentu untuk mencapai apa yang diinginkan dalam kehidupannya.
Seringkali motif dan motivasi digunakan secara bergantian dalam suatu maksud.
Pengertian antara keduanya memang sulit dibedakan secara tegas, istilah motif
bisa diartikan suatu dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang yang
menyebabkan orang tersebut mau melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi adalah
suatu usaha yang dilakukan untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia
tergerak hatinya untuk bertindak sehingga mencapai hasil dan tujuan yang
tertentu.'*

Dalam teorinya, secara alamiah setiap orang selalu diliputi kebutuhan dan
sebagian besar itu tidak cukup kuat untuk mendorong seseorang untuk berbuat
sesuatu pada suatu waktu tertentu. Kebutuhan menjadi suatu dorongan baik,
ketika kebutuhan selalu didasari oleh motif untuk memenuhinya. Dengan kata
lain, motivasi dipakai untuk menunjukkan suatu keadaan dalam diri seseorang
yang berasal dari akibat suatu kebutuhan.®

Dari kata motif sendiri, motivasi dapat diartikan yaitu daya penggerak yang
bisa menggerakkan tindakan manusia agar menjadi aktif dalam melakukan

kegiatan. Mc Donald berpendapat mengenai motivasi itu sebuah perubahan energi

14 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 1993), 61
15 Alwisol, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi, (Malang: UMM Press, 2009), 201.
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dalam diri seseorang yang ditandai dengan sebuah munculnya feeling dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.’® Dapat diartikan, bahwa
motivasi yaitu sesuatu yang komplek. Motivasi akan menyebabkan seseorang
melakukan pereubahan energi dengan persoalan gejala perasaan, kejiwaan
seseorang, juga emosi yang akhirnya bertindak melakukan sesuatu. Menurut apa
yang dikatakan Atkinson arti atau definisi motivasi, yang dikutip oleh Ngalim
Purwanto yaitu istilah itu tidak memiliki sebuah arti yang teteap dalam psikologi
kontemporer.t’

Motivasi dapat dikatakan sebagai dorongan untuk terpenuhinya kebutuhan
yaitu seperti kebutuhan akan pangan, perumahan, cinta, dan harga diri yang
bersifat positif dalam kehidupan. Semua orang berbeda-beda akan peran penting
yang ia lakukan pada masing-masing kebutuhan tersebut. Ada sebagian kebutuhan
yang terus menerus kembali ingin peneguhan meraka dicintai dan dihargai,
kebutuhan yang lain menekankan lebih besar mengarah pada kebutuhan akan
kenyamanan serta keamanan fisik. Dan juga, pada orang yang sama kebutuhan
yang berbeda pada waktu yang beda setetes air akan jauh lebih dihargai setelah
berlari beberapa mil jauhnya daripada setelah memakan empat hidangan
sekaligus.

Hierarki kebutuhan Maslow bahwa semua orang akan mempunyai
kebutuhan dalam hidupnya masing-masing, yang mana mereka akan mencoba
memuaskan pada waktu tertentu. Dalam teorinya Maslow berpendapat bahwa

kebutuhan yang lebih rendah dalam hierarki tersebut harus dipuaskan sebelum

16 Sadirman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grafindo Persada, 2001),
72.
7M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 1993), 71.
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nantinya seseorang mencoba untuk memuaskan kebutuhan yang lebih tinggi.
Misalkan, ada seseorang yang kelaparan atau terkena bahaya secara fisik itu akan
kurang peduli untuk mempertahankan citra diri positif daripada untuk
memperoleh makanan bahkan keselamatannya. Tetapi pada saat orang tersebut
tidak lapar atau tidak merasa takut, maka seseorang itu lebih memperhatikan akan
kebutuhan harga diri tersebut lebih penting.8

Maslow menyusun teori motivasi manusia, di mana variasi kebutuhan
manusia dipandang tersusun dalam bentuk hirarki atau berjenjang. Setiap jenjang
kebutuhan dapat terpenuhi jika jenjang sebelumnya telah terpuaskan (relatif).
Menurut Maslow teori motivasi hirarki ada 5 (lima) tingkatan kebutuhan dasar
manusia, yaitu:

Pertama kebutuhan fisiologis, pada umumnya kebutuhan fisiologis bersifat
homeostatik (usaha menjaga keseimbangan unsur-unsur fisik) seperti makan,
minum, istirahat, seksual dan kebutuhan fisik lainnya. Kebutuhan fisiologis ini
sangat kuat dalam keadaan absolut (kelaparan dan kehausan) semua kebutuhan
lain ditinggalkan dan orang mencurahkan semua kemampuannya untuk memenubhi
kebutuhan ini.*?

Tidak perlu diragukan lagi bahwa kebutuhan fisiologis ini adalah kebutuhan
yang paling kuat. Dalam hal ini berarti pada diri manusia yang sangat merasa
kekurangan segala-galanya dalam kehidupannya, besar sekali kemungkinan
bahwa motivasi yang paling besar ialah kebutuhan fisiologis dan bukan yang lain-

lainnya. Seseorang yang kekurangan makanan, keamanan, kasih sayang, dan

18 Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik Edisi Kesembilan Jilid 2 terj.
Marianto Samosir, (Jakarta: Indeks, 2011), 102.
19 Alwisol, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi, (Malang: UMM Press, 2009), 204.



31

penghargaan besar kemungkinannya akan lebih banyak membutuhkan makanan
dari yang lainnya.?°

Apapila semua kebutuhan kurang dipenuhi, dan organisme itu didominasi
oleh kebutuhan-kebutuhan pokok, kebutuhan-kebutuhan lainnya mungkin tidak
akan ada sama sekali atau terdesak ke belakang. Sama halnya diibaratkan pada
santri, jika pada kebutuhan ini tidak terpenuhi maka santri tidak bisa memenuhi
kebutuhan-kebutuhan lainnya karena kelaparan dan kehausan maka santri tidak
mempunyai semangat untuk shalat, mengaji atau kegiatan beribadah lainnya.

Kedua kebutuhan keamanan (Safety), apapila kebutuhan fisiologis telah
terpenuhi, maka akan muncul kebetuhan baru yaitu kebutuhan keamanan (Safety).
Semua yang diperlukan di kebutuhan fisiologis akan berlaku juga bagi kebutuhan
ini. Dalam kebutuhan ini pada dasarnya yaitu kebutuhan untuk mempertahankan
kehidupan di bumi ini. Kalau kebutuhhan fisiologis itu mempertahankan hidup
secara jangka pendek, sedangkan kebutuhan keamanan ini yaitu untuk
mempertahankan hidup jangka panjang.?*

Kebutuhan keamanan ini sudah muncul ketika kalian masih bayi, dalam
perilaku bayi seperti menangis dan berteriak ketakutan atau gembira itu sudah
termasuk dalam kebutuhan keamanan. Bayi atau anak kecil merasa aman itu hidup
yang dirawat orangtuanya maupun kelurganya yang harmonis, terencana, dan
disiplin. Suasana tersebut semacam itu akan berdampak baik dan dirasa aman,

adapun masalah-masalah yang tidak mengenakan. Misalnya tidak mengatur kapan

20 Abraham H. Maslow, Motivasi dan Kepribadian terj. Nurul Iman, (Jakarta: Pustaka Binaman
Pressindo,1984), 41.
2L Alwisol, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi, (Malang: UMM Press, 2009), 205
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bayi atau anak tidur dan kapan makan, akan membuat bayi takut dan tidak terjaga
keselamatannya.

Begitu pula jika ada permasalahan antar orangtua ayah dan ibu bertengkar
adu mulut bahkan saling memukul dan bisa saja sampai menyebabkan kematian
maka membuat lingkungan tidak kondusif dan tidak nyaman bagi bayi maupun
anak kecil. Pada saat dewasa kebutuhan rasa aman masuk dalam berbagai bentuk
yaitu: 1) kebutuhan pekerjaan serta gaji yang cukup bahkan lebih untuk
mempunyai tabungan dan memperoleh jaminan masa depan jika pensiun. 2)
praktik beragama dan mempunyai keyakinan tertentu yang bisa membantu orang
untuk hidup yang lebih bermakna dan seimbang sehingga merasa lebih aman
semasa hidup didunia maupun sesudah meninggal. 3) mengungsi, manusia pasti
ada masalah dan musibah bencana alam atau bahkan rusaknya ekonomi.

Dari sebuah pengamatan dan sejenisnya, bisa kita simpulkan secara umum
mengatakan bahwa anak pada umumnya serta orang dewasa dalam kehidupan
bermasyarakat lebih menyukai kehidupan yang aman, tertib, taat hukum, teratur
yang dapat mencegah terjadinya hal-hal buruk yang tidak disangka-sangka. la
harus mempunyai orang tua bahkan pelindung yang kuat dapat melindunginya
dalam bahaya apapun.??

Ketiga kebutuhan dimiliki dan cinta (belonging and love), setelah kebutuhan
fisiologis dan kebutuhan keamanan terpenuhi, maka masuk dalam kebutuhan ini
yaitu kebutuhan dimiliki dan cinta. Dalam kebutuhan ini orang bisa bersikap

dengan individu, menyendiri, ditolak lingkungan tempat hidupnya, atau bisa

22 Abraham H. Maslow, Motivasi dan Kepribadian terj. Nurul Iman, (Jakarta: Pustaka Binaman
Pressindo,1984), 46.
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kehilangan cinta. Kebutuhan ini akan sangat dibutuhkan dan penting sepanjang
hidup manusia. Maslow menolak apa yang di pandang Freud bahwa cinta adalah
hubungan antara sepasang manusia yang melibatkan perasaan satu sama lainnya
yang saling menghormati, mempercayai, serta menghargai satu sama lain.

Dicintai dan diterima adalah perasaan yang sehat serta berharga dan
sebaliknya jika cinta tidak diterima atau ditolak maka menimbulkan kekesalan,
kemarahan, dan kekosongan dalam hidup. Kebutuhan ini mempunyai dua jenis
cinta (dewasa) yakni Deficiency atau D-love dan Being atau B-love. Deficiency itu
kebutuhan cinta karena kekurangan, mencintai seseorang yang tidak dimilikinya
seperti harga diri, seks, atau seseorang yang membuat dirinya enjadi tidak
sendirian. Misalnya, hubungan pacaran, hidup bersama atau orang yang sudah
menikah yang bisa membuat orang terpuaskan akan kenyamananya dan
keamanannya.

D-love merupakan cintai yang didasari diri sendiri, lebih mengharapkan
sesuatu daripada memberi sesuatu atau memberi cinta.?®> Sedangkan B-love
didasarkan pada penilaian mengenai orang lain apa adanya, tanpa mengubah atau
bahkan memanfaatkan orang tersebut. Maksudnya kebutuhan ini yaitu cinta yang
tidak berniat untuk memiliki tetapi memberi orang lain untuk mengarahkan
kedalam hal yang positif yang membuka orang tersebut agar bisa berkembang
dalam kehidupannya.

Menurut Maslow, kegagalan dalam kebutuhan dimiliki dan cinta menjadi

sebab acuan semua bentuk tekanan mental. Dalam pengalaman kasih sayang pada

23 Alwisol, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi, (Malang: UMM Press, 2009), 205.
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anak menjadi dasar perkembangan kepribadian yang sehat. Gangguan dalam
menyesuaian bukan didasari oleh frustasi keinginan sosial, akan tetapi memiliki
adanya penyakit mental dengan orang lain.?*

Dalam bermasyarakat banyak rintangan terhadap terpenuhinya kebutuhan
ini adalah inti yang sering ditemukan dalam berbagai masalah yang menunjukkan
kegagalan untuk menyesuaikan diri. Cinta dan kasih sayang dapat diungkapan
dalam seksualitas, umum dipandang dan biasanya dipagar dengan banyaknya
pembatasan larangan. Dalam kebutuhan untuk bercinta sebagai sebab utama dari
kurangnya untuk menyesuaikan dirinya.?®

Ada satu hal yang harus ditekankan pada kebutuhan ini adalah bahwa cinta
tidak sama dengan sex. Sex dapat diartikan sesuatu kebutuhan fisik yang murni.
Bukan saja pada kesenangan atau kepuasan akan tetapi oleh kebutuhan-kebutuhan
lainnya. Bahwa kebutuhan akan cinta itu mencakup yang memberi maupun saling
menerima apa adanya.

Keempat kebutuhan harga diri (self esteem) sesudah kebutuhan dimiliki dan
cinta terpenuhi, maka saatnya masuk dalam kebutuhan harga diri (Self Esteem).
Dalam hidup bermasyarakat semua orang akan membutuhkan sebuah penilaian
dirinya agar mereka ada rasa hormat tinggi, mempunyai dasar yang kuat, juga
bermutu lebih tinggi serta harga diri dan pengargaan akan orang lain diluar sana.
Dari kebutuhan-kebutuhan tersebut juga butuh pelengkap tambahan yaitu pertma,

mempunyai keingina untuk berprestasi, keinginan untuk mampu dan unggul

24 Alwisol, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi, (Malang: UMM Press, 2009), 206.
%5 Abraham H. Maslow, Motivasi dan Kepribadian terj. Nurul Iman, (Jakarta: Pustaka Binaman
Pressindo,1984), 50.
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dalam segala hal, keinginan untuk percaya diri sendiri, dan percaya dalam
kebebasan di kehidupan ini.

Sebagai orang yang hidup didunia ini kita juga harus memiliki dan menjaga
sebuah nama baik serta gengsi di dalam diri kita. Yang ditekankan dalam
kebutuhan ini seperti sebuah apresiasi, ketenaran, perhatian, martabat, ketenaran,
dominasi, pengakuan serta kemuliaan. Pada hal tersebut Fred Adler mengatakan
bahwa kebutuhan ini ditekankan secara relatif akan tetapi Freud itu
mengabaikannya. Namun, pada saat ini perihalapresiasi kini semakin bertambah
luas karena banyak hal-hal penting dari kalangan psikologi klinis serta dari
kalangan psikoanalisis.?®

Dalam sebuah terpenuhinya kebutuhan ini sangat diperlukan pada harga diri
yang akan membawa Kita dengan perasaan percaya pada diri Kita sendiri dan rasa
yang diperlukan oleh dunia. Tetapi proses berjalannya menuju hal itu Kita
dihadapkan pada perasaan rendh diri, melemah, dan tidak kuat. Harga diri yang
paling penting dan paling sehat yaitu yang dilandasi oleh penghargaan-
penghargaan yang diperoleh dari orang lain bukan dari diri sendiri dan bukan dari
pujian-pujian yang tidak mendasar.

Kebutuhan sebelumnya dimiliki dan cinta sudah terpenuhi akan tetapi dalam
kekuatan motivasinya lemah maka digantikannya motivasi harga diri yang
dibedakan ada dua jenis harga diri, yaitu: motivasi untuk menghargai diri Kita
sendiri, yang dimaksud adalah misalnya kebutuhan kepercayaan diri, kebutuhan

akan penguasaan, kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan kebebasan, kebutuhan

% Abraham H. Maslow, Motivasi dan Kepribadian terj. Nurul Iman, (Jakarta: Pustaka Binaman
Pressindo,1984), 51.
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akan kemandirian, serta kebutuhan akan kekuatan. Seseorang sangat membutuhan
sebuah ilmu pengetahuan pada dirinya sendiri sehingga ia mampu bahwa dirinya
itu sangat berharga, dan mampu menghadapi semua lika-liku tantangan
kehidupan. Mendapatkan penghargaan dari orang lain, alahan contoh mendapat
ketenaran, apresiasi dari orang lain, dan kehormatan. la seseorang yang
membutuhkan pengetahuan pada dirinya bahwa dirinya itu dikenal baik oleh
orang lain diluar sana.?’

Kebutuhan harga diri ini menimbukkan rasa dan sikap mampu diri semakin
berharga, mampu pada dirinya, mampu percaya diri, perasaan harus berguna
dalam hal apapun. Menurut Maslow bahwa penghargaan atas diri kita sendiri itu
bisa memperolehnya dari kemampuan kita sendiri, dari pada kita mendapatkan
dari orang lain yang nantinya akan tergantung terhadap orang lain juga.

Kelima kebutuhan aktualisasi diri, setelah semua kebutuhan dasar terpenuhi,
selanjutnya sampai pada kebutuhan meta yaitu kebutuhan aktualisasi diri. Dalam
kebutuhan dasar bahwa pada diri kita belum terpuaskan sebagai makhluk yang
hidup di dunia ini. Karena seseorang butuh kejelasan akan hidupnya sebagai
sesuatu yang individual atau ciri dari mereka berkembang sebgai apa. Kebutuhan
aktualisasi diri ini, kebutuhan yang ingin berkembang, dan ingin berubah.
Contohnya orang lain mengenal kita seperti seorang penyanyi yang harus

bernyayi, seorang puisi harus berpuisi, seseorang musisi harus bisa menciptkan

27 Alwisol, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi, (Malang: UMM Press, 2009), 206.
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musik atau lagu seperti itu mereka hidupnya akan tentram dan manjadi manusia
yang utuh.?®

Kebutuhan aktualisasi diri ini dipandang bahwa kebutuhan ini yang paling
tinggi diantara kebutuhan hirarki yang lain. Konsep dari kebutuhan ini mirip
dengan konsep kekuatan kreatif self dari Adler, konsep dari Horney yang
realisasi diri, dan juga mirip dengan konsep arsetif self dari jung. Maslow
berpendapat bahwa kebutuhan ini bersifat alami. Bentuk dari kebutuhan ini tentu
sangat berbeda-beda bagi masing-masing orang. Pada orang yang satu berupa
seorang petani, orang yang lain bisa berupa presiden, orang yang lain lagi bisa
berupa seorang atlit pada hal ini lah kebutuhan yang di butuhkan seseorang itu
berbeda-beda.?
2.2. Jenis-Jenis Motivasi

Pertama motif alami, sebuah kejadian yang secara nyata adanya sejak ia
lahir. Seperti contoh sebuah dorongan untuk bekerja, makan, minum, istirahat,
dorongan beragama, bahkan bisa juga dorongan seksual. Dalam sebuah ajaran di
Agama Islam yaitu dorongan akan landasan secara alamiah dalam kejadian.

Firman Allah SWT: Surat Yusuf ayat 109
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28 Abraham H. Maslow, Motivasi dan Kepribadian terj. Nurul Iman, (Jakarta: Pustaka Binaman
Pressindo,1984), 52.
2 Alwisol, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi, (Malang: UMM Press, 2009), 207.
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Kami tidak mengutus sebelum kamu, melainkan orang-orang yang Kami
berikan wahyu kepadanya diantara penduduk negeri. Maka tidaklah mereka
bepergian di muka bumi lalu melihat bagaimana kesudahan orang-orang
sebelum mereka yang mendustakan rasul dan sesungguhnya kampung
akhirat adalah lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka tidakkah
kamu memikirkannya.*

Kedua Motif sosial, adalah motif yang timbul karena adanya belajar atau
dicari ilmunya agar menjadi bisa. Contoh yaitu dorongan mengajar hidup dalam
masyarakat, dorongan untuk belajar ilmu pengetahuan. Motif ini bisa disebut
motif sosial karena manusia hidup dalam lingkup bermasyarakat sehingga motif
tersebut bisa terbentuk. Untuk mencapai sebuah kepuasan diri maka bisa
disebabkan adanya kemampuan berhubungan dan kerjasama di dalam masyarakat
yang didasari pada perilaku yang ramah, baik dalam hubungan antar sesama
manusia, orang yang lebih tua juga harus bersikap hormat dan santun.3!

Ketiga motif organis, motif ini sesuai dengan jenis Psysiological drives
contohnya yaitu kebutuhan untuk makan, kebutuhan untuk minum, seksual,
tingkah laku, bernafas, kebutuhan istirahat dan berbuat.*?

Keempat motif darurat, motif ini berasal dari sebuah rangsangan luar, yang
termasuk dalam jenis motif ini itu seperti halnya dorongan untuk membalas,
dorongan untuk berusaha, dorongan untuk memburu serta dorongan untuk
menyelamatkan.

Kelima motif objektif, motif ini ada untuk membuat kehidupan seseorang

menjadi lebih matang saat terjun di dunia luar. Seperti contoh mendorong

30 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Samara Mandiri, 1999), 629.
31 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), 86.

%2 1bid., 88.
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seseorang agar lebih bisa melakukan pemikiran yang lebih kreatif, inovatif, serta
bisa melakukan eksplorasi untuk menaruh sebuah minat seseorang.

Dalam beberapa ahli menggolongkan jenis motivasi menjadi dua bagian
yaitu jasmaniah adalah seperti nafsu, insting, refleks dan otomatis. Sedangkan
rohaniah adalah kemauan yang ada pada diri manusia itu sendiri. Soal kemauan
itu pada settiap diri manusia berbeda-beda. Disini dibedakan ada empat momen,
yaitu:

Pertama momen timbulnya alasan, sebagai contoh misalkan seorang anak
yang akan mengikuti pertandingan turnamen sepakbola pada waktu ingin
bertanding sebelumnya tiba-tiba ibunya menyuruh anak itu untuk mengantar
neneknya periksa ke rumah sakit. Dalam hal itu anak tadi timbul sebuah alasan
baru untuk melakukan sesuatu kegiatan yaitu mengantar neneknya ke rumah sakit.
Alasan bari itu bisa disebabkan karena mengormati perintah ibunya atau bisa juga
agar tidak mengecewakan ibunya.

Kedua momen pilihan, dalam momen ini, suatu keadaan yang menyebabkan
akan terjadinya sebuah alasan-alasan. Kemudian seseorang akan menimbang-
nimbang dari berbagai pilihan untuk kemudian pilihan itu yang akan dikerjakan.

Ketiga momen putusan, pada suatu persaingan antara alasan-alasan, sudah
ditemukannya sebuah barang dengan pilihan satu alternatif itulah yang dipilih

menjadi sebuah putusan yang akan dikerjakan.

33 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), 89.
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Keempat momen terbentuknya kemauan, dari ketiga momen diatas tadi dan
yang terakhir menetapkan putusan setelah itu timbul sebuah dorongan pada diri
seseorang untuk bertindak melakukan putusan yang ditentukan itu.

Ada juga jenis motivasi dibagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan
ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah sebuah keinginan yang berasal dari diri
sendiri untuk bertindak tanpa adanya hal rangsangan dari luar. Motivasi ini akan
lebih menguntungkan dan memberikan kegiatan dalam belajar. Sebagai contoh
seorang santri yang belajar mandalami ajaran Islam karena ia bertujuan ingin
meraih tujuan untuk berdakwah, terdidik, serta berprestasi. Hal itu adanya
dorongan yang membuat santri bergerak untuk mencapai tujuan yang baik di masa
depannya nanti, motivasi tersebut muncul karena dari kesadaran diri sendiri.

Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah sebuah keinginan yang berasal dari
luar individu dan tidak dapat dikendalikan oleh diri sendiri tersebut. Misalnya
contoh dengan sebuah nilai, seseorang santri mendapatkan hadiah tetapi harus
melakukan sesuatu hal terlebih dahulu seperti harus peringkat satu saat kenaikan
kelas agar bisa mendapatkan hadiah. Perilaku tersebut agar memotivasi santri
lebih giat belajar yang ada perangsang dari luar dirinya untuk mencapai tujuan

yang ia inginkan.®® Firman Allah SWT: Surat Al-Mujadalah ayat 11
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34 Nursalam & Ferry Efendi, Pendidikan dalam Keperawatan, (Jakarta: Salemba Medika, 2008),
14.

% Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), 91.
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Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu,
berilah kelapangan di dalam majelis-majelis maka lapangkanlah.
Niscaya Allah SWT akan memberi kelapangan untukmu. Apabila
dikatakan, berdirilah kamu, maka berdirilah. Niscaya Allah SWT akan
mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah SWT maha teliti atas
apa yang kamu kerjakan.%®

Dalam kehidupan, motivasi sangatlah penting bagi manusia. Sebab segala

sesuatu apa yang manusia perbuat dan apa yang manusia lakukan itu semua
ditandai oleh adanya motivasi. Seperti apa yang diterangkan dalam ajaran Islam

tentang motivasi yang ada dalam Firman Allah SWT: Surat Ar Ra’du ayat 11
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya secara
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan
suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,
maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi
mereka selain Dia.¥

v\
C

2.3. Tujuan Motivasi

Dalam setiap kehidupan, masing-masing orang individu maupun kelompok
semuanya akan mempunyai tujuan yang mereka ingin capai dan itupun berbeda-
beda caranya. Tujuan motivasi secara umum adalah seseorang mempunyai cara
pandang yang baik berasal dalam diri maupun luar diri kita, dan akan mendorong
orang tersebut menjadi lebih baik.*® Adapun bagian-bagian khusus tujuan yaitu

sebagai berikut: memerintah manusia agar berbuat sesuatu. Menentukan arah

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Samara Mandiri, 1999), 911.
37 1bid., 370.
38 Indri Dayana dan Juliaster Marbun, Motivasi Kehidupan, (Bogor: Guepedia, 2018), 49.
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perbuatan, yakni kearah tujuan yang ia ingin dicapai. Memilih perbuatan, dengan
menentukan skala prioritas berupa apa yang harus dikerjakan terdahulu dan mana
yang bisa dijeda serta menyisihkan perbuatan yang sekiranya tidak bermanfaat
bagi kehidupannya.

Tujuan motivasi menurut Hasibuan (2007) menyatakan bahwa motivasi itu
bisa meningkatkan moral seseorang, meningkatkan produktivitas seseorang,
kedisiplinan ~ seseorang, meningkatkan kretifitas, mempertinggikan rasa
tanggungjawab seseorang dan mempertahkan kestabilan seseorang.3®
2.4. Motivasi Keimanan

Keimanan yaitu keyakinan penuh yang dibenarkan oleh hati, diucapkan oleh
lidah dan diwujudkan dalam amal perbuatan. Iman menjadi dasar untuk
berperilaku bagi setiap insan yang mengaku dirinya muslim, karena dengan iman
seseorang akan merasakan adanya zat yang Maha halus dan Maha mengetahui
yang tidak hanya menghindarkan orang dari berbuat jahat tapi juga memberi
motivasi untuk berbuat baik.*

Dalam hal ini, ada beberapa tingkatan iman berdasarkan kemampuan
melakukan amal ialah: melakukan keseluruhan syari’at, hanya melakukan
sebagian syari’at, hanya iman saja namun tidak melakukan syari’at. Adapun juga
berdasarkan perilaku manusia ialah: ikhlas, riya. Dan juga berdasarkan sikap
seseorang Yaitu: kekuasaan, lisan, hati. Ada juga berdasarkan komitmen terhadap

Islam yaitu: iman, amal, ilmu, dakwah dan sabar.**

%9 |skandar dan Yuhansyah, Pengaruh Motivasi dan Ketidakamanan Kerja Terhadap Penilaian
Kerja Yang Berdampak Kepada Kepuasan Kerja, (Surabaya: Media Sahabat Cendekia, 2018), 34.
40 Wahyuddin, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: Grasindo, 2009), 82.
41 Ibid., 87.
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Adapun beberapa faktor pembinaan keimanan yang harus dijaga dan
dipelihara dengan baik. Beberapa faktor di antaranya sebagai berikut: selalu
memaakmurkan masjid, selalu belajar membaca, mendengar, dan merenungkan
makna Alquran, selalu berdzikir kepada Allah SWT, selalu berserah diri secara
mutlak hanya pada Allah SWT, selalu berjihad di jalan Allah SWT, selalu
mencari ilmu pengetahuan, selalu beramal saleh.*?

Santri dan Dewasa
2.1. Pengertian Santri

Dalam membahas tentang santri ini, menurut Cliffort Greetz adalah santri
dalam bahasa sanskerta yaitu shastri yang merupakan seseorang yang menimba
ilmu disuatu pondok yang bertujuan untuk memperbanyak ilmu agama Islam
terutama dari guru yang ada di pesantren tersebut.*®> Sedangkan beda menurut
Abdurrahman Wahid bahwa santri itu yang bertempat tinggal di lesantren untuk
menyerahkan dirinya.** Dalam pengertian kedua itu bahwa santri diartikan dalam
sempit seperti diatas tadi yang dikemukakan oleh Cliffort Greetz dan Gus Dur.

Secara umum santri adalah orang yang mendalami agama islam pada kiai
biasanya santri menetap di pondok pesantren. Menurut Zamkhsyari Dhofier kata
santri berasal dari bahasa India yaitu orang yang ahli dalam buku-buku suci
agama Hindu. Zamakhsyari Dhofir berpendapat bahwa santri dibagi menjadi dua
kategori yang terkait dengan tradisi pesantren yaitu:

Pertama santri mukim, biasanya santri ini disebut santri yang menetap

dipondok. Karena ia kebanyakan orang yang rumahnya jauh dari tempat pondok

42 |bid., 93.
4 Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam, (Depok: Kencana, 2017), 183.
4 Abdurrahman Wahid, Bunga Rampai Pesantren,(Jakarta: Dharma Bhakti, 1979), 23.
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tersebut misalnya dari kota lain atau bahkan dari luar pulau lebih tepatnya. Santri
jenis ini biasanya mempunyai tanggungjawab sebagai pengawas pondok,
membersihkan pondok, mengurus segala kepentingan pondok. Kadang santri yang
semakin lama tinggal di pondok maka jabatan atau bisa juga ditugaskan sebagai
guru untuk mengajar santri-santri yang baru masuk.

Kedua santri kalong, beda dengan yang tadi, santri model ini biasanya
sering pulang kerumahnya seusai belajar di pondok. Biasanya santri ini berasal
dari sekitar lingkungan pondok itu atau tidak jauh dari pondok.*

2.2. Bentuk Perilaku Santri

Setelah menggambarkan pengertian santri, adapun bentuk perilaku santri.
Yang dimaksud perilaku disini adalah seseorang yang melakukan tindakan
ataupun perbuatan terhadap sesuatu, yang kemudian dijadikan sebuah kebiasaan
dalam nilai perbuatan yang ia yakini. Perilaku manusia dibedakan atas tiga
komponen vyaitu sikap (Afektif), pengetahuan (kognitif), dan tindakan atau
keterampilan (psikomotor). Apa yang manusia perbuat pasti mengarah dalam tiga
komponen tersebut.

2.3. Pengertian Dewasa

Dewasa itu sesuatu gambaran dari organisme yang sudah matang, tetapi hal
ini masuk dalam bahasan mengenai manusia. Dewasa adalah orang yang sudah
menjadi pria atau wanita seutuhnya. Dan biasanya ada seseorang yang sudah
memiliki karakter atau sikap yang dewasa padahal masih di bawah umur itu

biasanya disebut dewasa secara biologi, beda lagi dengan dewasa secara hukum.

4 Harun Nasution, Ensiklopedia Islam, (Jakarta: Depag RI, 1993), 1036.
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Sebelum menjadi dewasa seseorang akan mengalami masa kanak-kanak dan masa
remaja yang panjang, sesudah itu seseorang akan masuk untuk terjun hidup di
dalam masyarakat sesungguhnya dengan orang dewasa lainnya. Dalam masa
dewasa waktu yang paling lama dalam sebuah kehidupan daripada masa lainnya.

Seseorang dikatakan dewasa biasanya mulai dari usia 18 tahun hingga usia
40 tahun dan ditandai dengan selesai pertumbuhan pubertas dan pada kelamin
anak mengalami perkembangan dan sudah bisa memproduksi. Akan mengalami
suatu perubahan dari fisiknya serta dalam tahap penyesuaian harapan
dan masalah-masalah terhadap perubahan yang dialaminya.*®  Adapun
pembagian pada masa dewasa, menurut Elizabeth B. Hurlock dibagi menjadi tiga,
yaitu:

Pertama masa dewasa awal (young adult), pada masa dewasa awal ini
adalah masa dimana butuh pencarian atas kematangan yang lebih reproduktif.
Masa ini mempunyai masa yang banyak akan masalah, gampangnya emosi pada
diri kita, perubahan-perubahan nilai pada diri kita, dan masa penyesuaian perilaku
kita yang berhadapan dengan pola hidup yang baru kita rasakan menuju masa
dewasa. Dalam masa ini Kira-kira kisaran usia 21 tahun sampai dengan usia 40
tahun.

Kedua masa dewasa madya (middle adulthood), dalam masa dewasa madya
ini, masa dewasa pertenggahan kisaran usia 40 tahun sampai dengan usia 60
tahun. Masa dewasa madya ini pun biasanya disebut masa transisi, sikap manusia

yang lebih memperhatikan kebutuhan pribadi sosial mereka. Sebagai contoh ciri-

6 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2011), 245.
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cirinya yaitu perilaku mereka lebih besar ke agama dibanding perilakunya pada
masa sebelumnya.*’

Ketiga masa dewasa akhir atau tua (older adult), masa dewasa yang terakhir
adalah masa penutup dalam rentang kehidupan seseorang tersebut. Masa periode
ini biasanya dimulai pada usia 60 tahun sampai dengan akhir hayat kehidupan
seseorang Yyang ditandai dengan perubahan fisik dan psikologis yang akan
menurun. Pada masa ini terdapat ciri-ciri juga yaitu perubahan pada fisiknya,
perubahan pada perilaku yang gampang lalai, perubahan pada penampilan juga
perubahan pada saraf mereka.

Dalam masa dewasa itu perlu menyesuaikan diri terhadap lingkungan,
terhadap pola kehidupan di dalam masyarakat dan memulai berperan sebagai ayah
maupun ibu jika sudah menikah nantinya. Masa dewasa ini menuntut seseorang

agar bisa hidup dengan mandiri dan tidak lagi tergantung pada orang tuanya.®

47 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2011), 246.
48 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2011), 247.
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POTRET PONDOK PESANTREN SALAFIYAH MAMBA’UL IMAN

A. Profil Pondok Pesantren Salafiyah Mamba’ul Iman Dawarblandong
Mojokerto
Sejarah

Pondok Pesantren Salafiyah Mamba’ul Iman ini awal berdirinya itu pada
tahun 1955 dengan nama Majlis Taklim Salafiyah Mamba’ul Iman yang
mendirikan KH. Muhammad Wahib di Dusun Desa Sumberwuluh. Majlis Taklim
Salafiyah Mamba’ul Iman didasari karena utusan atau perintah dakwah dari
pesantren pusat yaitu Pondok Pesantren Umar Zahid di Jombang Perak yang
diasuh oleh Mbah Kyai Sulaiman Kurdi. Pada waktu saat ini pondok pesantrennya
telah diasuh oleh anak putra dari keturunan ke tiga oleh Mbah Kyai Sulaiman
Kurdi.

Pada waktu tahun 1955 itu KH. Muhammad Wahib diutus untuk mendirikan
sebuah Majlis Taklim yang bernama Majlis Taklim Salafiyah Mamba’ul Iman,
pada saat itu di daerah Kecamatan Dawarblandong belum ada sama sekali Majlis
Taklim ataupun pondok-pondok. KH. Muhammad Wahib sendiri adalah santri
dari Ponodk Pesantren Umar Zahid di Jombang tersebut.*

Pada waktu pertama kali di Majlis Taklim Salafiyah Mamba’ul Iman ini ada
25 santri yang menginap, karena santri tersebut dari luar kota dan luar pulau yaitu
dari daerah Kediri, Jombang, Sidorjo, Lampung, dan Sumatra. Sedangkan santri

yang dari dalam atau Kecamatan Dawarblandong sendiri itu ada 200-an santri

! Muhammad Azzari, Wawancara di Pondok Pesantren Salafiyah Mamba ul Iman, 20 Juli 2019.
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putra maupun putri. Awal kegiatan di Majlis Taklim Salafiyah Mamba’ul Iman
yaitu didasari oleh sistem sorokan atau setoran dan semaan. Pada waktu tersebut
santri sangatlah giat belajar dan menimba ilmu sebanyak-banyaknya.

Dari namanya saja yaitu Salafiyah maka pola yang diajarkan yaitu berupa
mempelajari kitab-kitab salaf baik dalam bidang figh atau haditsnya serta
amaliyah-amaliyah secara umum. Santri pada waktu itu sangat keberatan dengan
masalah ekonomi, maka semua santri tidak diwajibkan untuk membayar apapun
tapi jika ada yang mampu membayar cukup bersedekah saja ke Majlis Taklim
tersebut. Ada santri yang menyumbang tenaganya untuk membalasnya, bersih-
bersih tempat, gotong royong untuk membangun agar menjadi lebih besar dan
nyaman untuk ditempati.

Seiring berjalannya waktu pada tahun 1985, Majlis Taklim Salafiyah
Mamba’ul Iman akhirnya diganti nama menjadi Pondok Pesantren Salafiyah
Mamba’ul Iman dan dipindah tempatkan diselatan dusun desa Sumberwuluh yang
diasuh oleh anak dari KH. Muhammad Wahib yang bernama Nawas Mawaid.
Dijadikannya menjadi Pondok Pesantren dikarenakan mengikuti aturan dari
Departemen Agama Pusat Jakarta untuk menyelaraskan pesantren pada waktu itu
diseluruh Indonesia.?

Dari Pondok ini, dimulailah pengajaran dan penyebaran Islam secara
intensif dan santri juga pada gemar berdakwah di desa asal muasal santri tersebut.
KH. Muhammad Wahib membangun sebuah bilik-bilik sederhana untuk

menampung para santri. Perkembangan pondok ini semakin lama semakin pesat

2 Nawas Mawaid, Wawancara di Pondok Pesantren Salafiyah Mamba 'ul Iman, 25 Oktober 2019



49

dengan terus menerus berdatangan para santri-santri dari berbagai daerah sekitar
Kecamatan sana serta dari luar kota.

Pada saat ini sudah ada ribuan alumni santri yang dicetak Pondok Pesantren
Salafiyah Mamba’ul Iman tersebut dan berdakwah di Desa ataupun Dusun santri
yang mereka berasal. Di pondok ini yang paling diutamakan adalah ibadah yang
menekankan keimanan santrinya, dan perilaku-perilaku formalitas dalam berperan
di dalam masyarakat.®
Letak Geografis Objek Penelitian

Secara geografis letak Pondok Pesantren Salafiyah Mamba’'ul Iman
lumayan strategis, karena bisa dijangkau kendaraan mobil pribadi. Kalau
kendaraan seperti bus tidak bisa dikarenakan tidak bisa masuk kedalam tetapi bisa
diparkir di sebelah jalan raya. Jarak dari jalan raya kepondok kurang lebih 150
meter. Pondok Pesantren Salafiyah Mamba'ul Iman sendiri terletak di Desa
Dusun Sumberwuluh Kecamatan Dawarblandong Kabupaten Mojokerto. Dengan
luas tanah 3440 m? lebih jelasnya letak dari Pondok Pesantren Salafiyah
Mamba'ul Iman yaitu: sebelah timur dari SMPN 2 Dawarblandong, sebelah
selatan dari Dusun Sumberwuluh, dan sebelah barat dari Dusun Gunungsari

Pondok Pesantren Salafivah Mamba'ul Iman tempatnya sangat sederhana.
Adanya pondok tersebut sangatlah berpengaruh terhadap masyarakat sekitar
menjadi religius, karena dapat dilihat dari kegiatan masyarakat di sekitar bahwa

ada kegiatan seperti tahlilan rutinan setiap minggu sekali bapak-bapak atau ibu-

3 Muhammad Azzari, Wawancara di Pondok Pesantren Salafiyah Mamba 'ul Iman, 23 September
20109.
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ibu, ada juga IPNU (lkatan Pelajar Nahdlatul Ulama) dan IPPNU (lkatan Pelajar
Putri Nahdlatul Ulama) ada juga Remas (Remaja Masjid) dan lain sebagainya.*
Visi dan Misi
Adapun visi dan misi Pondok Pesantren Salafiyah Mamba 'ul Iman, yaitu:
a. Visi
Menjadi Lembaga Pendidikan dan Dakwah yang sesuai Ahlu Sunnah Wal
Jamaah.
b. Misi
Meningkatkan keimanan dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Meningkatkan ketrampilan membaca dan memahami isi kandungan Al quran.
Meningkatkan kemampuan berdakwah.®
Struktur Organisasi
Pada struktur organisasi ini mencakup seluruh petugas yang berkaitan
dengan pengelolaan atau bahkan pengembangan Pondok Pesantren Salafiyah

Mamba 'ul Iman, yaitu:

Kepala Pengasuh : KH. Nawas Mawaid
Wakil Pengasuh : Gus Muhammad Azzari
Sekretaris : Ustad Vian

Bendahara : Ustadzah Jian Siswati
Anggota : Ustad Faidi

: Ustad Nurhadi

: Sugiono

4 Bapak Viyan, Wawancara di Pondok Pesantren Salafiyah Mamba ul Iman, 07 November 2019
5 Dokumen Pondok Pesantren Salafiyah Mamba’ul Iman, 23 Oktober 2019
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: Suwono
: Jainuri
Kegiatan Pondok

Dalam suatu lembaga pasti ada kegiatan baik formal maupun non formal,
selain kegitan itupun juga ada kegiatan Harian, Mingguan, atau bahkan Tahunan.
Walaupun pada kegiatan yang tersusun secara biasa saja atau sederhana yang
paling penting terlaksana pada waktunya. Adapun kegiatan dalam Pondok
Pesantren Salafiyah Mamba 'ul Iman Dawarblandong Mojokerto, yaitu:

Pertama haul Jam 'ul Jawami’ yaitu perayaan atau peringatan lahirnya
pondok pesantren. Dan biasanya di pondok ini dilaksanakan pada bulan puasa
setiap satu tahun sekali.

Kedua ziarah dan rekreasi yang dilaksanakan setahun sekali pada bulan
september.

Ketiga shalat torigoh yang dilakukan pada hari Rabu malam setiap Minggu
sekali.

Keempat yasinan yang dilaksanakan pada hari Kamis malam setelah shalat
magrib setiap minggu sekali.®

Kelima mengaji kitab yang dilakukan pada hari Minggu malam setiap
seminggu sekali.

Keenam diniyah yang dilaksanakan pada hari Senin sampai Jum’at setelah
shalat asyar.

Ketujuh beladiri pagar nusa yang dilaksanakan setaip Sabtu malam.

¢ Nawas Mawaid, Wawancara di Pondok Pesantren Salafiyah Mamba 'ul Iman, 23 September
20109.
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B. Aktifitas Keagamaan di Pondok Pesantren Salafiyah Mamba’ul Iman

Dalam berjalannya waktu Pondok Pesantren secara perlahan akan menurun
dan kurang diminati yang pendidikannya seperti Pondok Pesantren Salafiyah.
Pembelajarannya masih bersifat tradisional, seperti halnya generasi muda
sekarang yang cenderung memilih tempat pendidikan lulusannya siap bekerja di
dunia pegawai sipil atau di sebuah industri. Sedangkan pendidikan dalam pondok
salafiyah mengajarkan hal-hal tentang agama saja seperti mengaji, hafalan dan
setoran, tahajut, tadarus alquran, dan lain sebagainya.

Pondok Pesantren Salafiyah yang hanya memang dikhususkan mencetak
santri-santri yang mengembangkan agama saja dan kurang mampu dalam hal
urusan dunia, bukan untuk urusan kerja di masa modern ini. Dalam kurikulum
Pondok Pesantren Salafiyah Mamba’ul Iman Dawarblandong Mojokerto ini
mengacu seperti model pendidikan di Timur Tengah. Hal tersebut terlihat pada
apa yang dikaji berfokus kearah atau pada bidang figih, ilmu nahwu sharaf dan
tasawuf.’

Bukan hanya itu saja yang diajarkan ada juga sistem nya menggunakan
kitab kuning sebagai acuan mendidik santrinya. Kitab-kitab yang dipelajari yaitu
kitab tafsir jalalin, dalam Kkita ini menerangkan tentang Al Quran serta
mendalaminya lebih mendalam sebelum ia terjun ke masyrakat.® Ada juga kitab
Ta’limul Muta’alim yang mengajarkan bagaimana cara hidup serta cara
bagaimana saling menghargai antar sesama manusia, baik seseorang yang lebih

tua dari kita maupun orang yang lebih muda atau seplantaran kita. Adapun

" Muhammad Azzari, Wawancara di Pondok Pesantren Salafiyah Mamba 'ul Iman, 13 Oktober
2019.
8 Kyai Nawas, Mengutip dalam Pengajian Kitab Jalalain, 03 November 2019.
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kegiatan wisata religi dan ziarah, kegiatan tersebut biasa diikuti oleh santri-santri
Pondok dan juga masyarakat sekitarnya. Kegiatan ziarah ini dilakukan untuk
bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT dan juga membentuk moral
keagamaan para santri serta masyarakat sekitar.

Kegiatan lain ada juga diniyah murni sistem Kklasikal (perkelas) yang dibagi
berupa enam kelas Diniyah Awal, tiga kelas Diniyah Wustho, satu kelas Diniyah
Ulya dengan pendidikan mutlak diasuh oleh santri senior yang sudah lulus. enam
kelas Diniyah Awal yaitu kelas satu dan dua sistemnya seperti PAUD atau hanya
bernyanyi-nyanyi mengikuti guru yang mengajarnya. Sedangkan Kkelas tiga,
empat, lima, dan enam itu sistemnya pelajaran Diniyah Murni. Kegiatan lainnya
ada juga pada hari rabu yaitu shalat Thoriqoh Syadziliyah dari jam 21.30 sampai
jam 23.00 setelah itu makan-makan. Pada hari Kamis setelah berjamaah shalat
magrib yaitu mengaji yasinan sampai jam 19.00 dilanjutkan dengan shalat isya’
berjamaah. Dan pada hari Minggu jam 20.00 sampai jam 21.00 ngaji Kitab
Alhikam.®

Adapun pelajaran tambahan yaitu beladiri disini diambil dari Nahdlatul
Ulama vyaitu Ikatan Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa. Ada kegiatan lain
yaitu riyadho yang diajarkan sesuai kebutuhan dari pesantren. Salah satunya
dengan memakai puasa sunnah dan tirakat yang terdiri dari (a) Puasa Tarkuruh,
yaitu menghindari memakan segala yang berasal dari yang bernyawa, seperti
berbagai macam jenis daging, ayam, ikan, susu, telur, terasi dll. Yang boleh hanya

makan sayuran, tahu, tempe, singkong, ubi, kentang dll. menghindari memakan

% Kyai Nawas Mawaid, Wawancara di Pondok Pesantren Salafiyah Mamba ul Iman, 22 Septemer
20109.
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segala yang berasal dari yang bernyawa, seperti berbagai macam jenis daging,
ayam, ikan, susu, telur, terasi dll. Yang boleh hanya makan sayuran, tahu, tempe,
singkong, ubi, kentang dll. Adapun batasannya antara 3 hari sampai 11 hari dan
paling lama 41 hari.

Kedua (b) Puasa Polo Pendem vyaitu tidak diperbolehkan makan-makanan
yang berasal dari dalam tanah seperti kacang tanah, singkong, kentang dll.
Adapun batasannya antara 3 hari sampai 11 hari dan paling lama 41 hari, (c)
Puasa Mutih yaitu puasa yang saat berbuka menunya hanya nasi putih dan air
bening saja. Ingat, nasi putih saja. Tanpa sayur, tanpa garam, tanpa lauk apalagi
minum susu. Adapun batasannya antara 3 hari sampai 11 hari dan paling lama 41
hari, (d) Puasa 41 hari tanpa ada yang terkecuali dari ketiga puasa diatas.°

Riyadho dibagi menjadi dua yaitu Riyadho Khusus itu dilakukan pada bulan
Dzulhijjah dan Riyadho Umum dilakukan di semua bulan selain bulan Dzulhijah.
Adapun kegiatan lain yaitu Thorigoh disini mengikuti Thoriqoh Syeh Abul Hasan
Asy-Syadzili namanya Syadziliyah (mu’tabarah). Secara umum santri
pendidikannya ditekankan di Riyadho, Istigomah shalat malam dan puasa
thorigoh. Semua santri diwajibkan puasa Tarkuruh dan sedangkan puasa Mutih
dan Polo Pendem itu pilihan dari santri yang ingin ditugaskan berdakwah. Adapun
manfaat dari Riyadho atau Tirakat tersebut untuk memperkuat tubuh, pikiran dan
keimannya kepada Allah SWT supaya nanti ditempat dia berdakwah tidak kaget

dan siap menerima apapun cobaan lahir batin yang diberikan pada Allah SWT.

10 Nawas Mawaid, Wawancara di Pondok Pesantren Salafiyah Mamba ul Iman, 22 September
20109.
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Maka ada semangat pada dirinya serta muncul kekuatan-kekuatan keimanan yang
tak terduka.

Pandangan Masyarakat Terhadap Pondok Pesantren Salafiyah Mamba’ul
Iman

Dalam pandangan masyarakat banyak penilaian secara positif, pesantren
sangat berperan bagi kehidupan masyarakat. Karena pesantren itu menyediakan
sarana keilmuan keagamaan yang menyajikan ilmu-ilmu agama yang sangat
penting terutama sebagai pedoman hidup bagi masyarakat. Hidup di dunia ini
bukan hanya memikirkan tentang bertahan hidup itu butuh uang butuh kerja untuk
mendaptkan uang dan lain sebagainya yang mencakup kebutuhan dunia, tetapi
bukan hanya itu orang hidup juga butuh dan memerlukan spiritual untuk
ketenangan jiwanya.

Namun demikian, setelah kita dihadpakan dengan era globalisasi ini yang
serba canggih, manusia juga akan butuh ketraampilan sains, ilmu teknologi yang
sesuai perkembangan zaman. Maka pesantren harus mengarah hal kesitu agar
santri yang mau belajar juga bisa mendapatkan ilmu dunia juga bukan hanya
akhirat. Yang lebih disarankan juga pesantren memberi ilmu ketrampialan yang
bisa saja santri membuat usaha sendiri itu akan lebih baik nantinya.*!

Beda lagi tanggapan dari masyarakat lain, seperti kata mbak hariani bahwa
pondok tersebut banyak merubah masyarakat dusun ini menjadi lebih baik,
menjadi harmonis, menjadi saling silahturahmi dan juga masyarakat sini juga bisa

kenal dengan masyarakat di luar dusun ini akibat dipertemukan orang-orang saat

1 pak Jainuri, Wawancara di Rumah Bapak Jainuri, 14 Oktober 2019.
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ada acara besar seperti pengajian-pengajian. Banyak juga orang dusun sini belajar
di Pondok Pesantren Salafiyah Mamba’ul Iman, saya juga ikut serta kalau ada
pengajian di Pondok itu.?

Begitupun ada perbedaan lagi yang di sampaikan dari Bapak Faidi, yaitu
bahwa Pondok Pesantren Salafiyah Mamba’ul Iman tersebut sangat
mempengaruhi pada amsyarakat di Desa Sumberwuluh terutama. Sebelum adanya
Pondok, orang-orang masyarakat disini tidak terlalu mengenal agamanya sendiri
dan dahulu masih percaya adanya sesajen dan dukun. Semenjak adanya pondok
masyarakat menjadi berubah total dan agamis juga kalau di Pondok ada acara
apapun pasti masyarakat sini pada datang dan gotong royong juga ikut kerja bakti,

ikut menjadi panitia korban dan lain sebagainya kegiatan-kegitan disana.*?

12 1bu Hariani, Wawancara di Rumah Ibu Hariani, 07 November 20109.
13 Bapak Faidi, Wawancara di Rumah Bapak Faidi, 13 November 2019.



BAB IV
ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN

A. Motivasi Keimanan Santri Dewasa di Pondok Pesantren Salafiyah Mamba’ul
Iman Dawarblandong Mojokerto

Motivasi keimanan santri dewasa disini itu, seseorang yang melakukan
kegiatan keagamaan seperti puasa toriqoh, mengaji kitab, shalat torigoh dan lain
sebagainya. Sedangkan santri dewasa disini itu, merupakan seseorang yang sudah
menikah atau berumah tangga dan mempunyai anak. Yang menjadi ciri khas
tersendiri dari pada Pondok Pesantren Salafiyvah Mamba'ul Iman yang berada
didaerah Dawarblandong Mojokerto santri yang berada di dalamnya adalah santri
yang telah berumah tangga dan berbeda dari santri yang pada umumnya.!

Dalam hal ini peneliti melihat perbedaan yang terdapat pada pesantren
Salafiyah Mamba’ul Iman yang berada didaerah Dawarblandong Mojokerto
dengan pesantren yang lain. Dengan perbedaan tersebut peneliti ingin melakukan
penelitia terhadap santri dewasa yang berada didalamnya, yaitu mengenai
motivasi dari para santri dewasa untuk menimba ilmu dipesantren tersebut.

Motivasi dari santri dewasa sebagai berikut, Bapak Faidi berpendapat
bahwa ia belajar karena di dusun tempat tinggal beliau kurang memahami ajaran
agama Islam.? Oleh sebab itu, beliau ingin belajar secara mendalam dan lebih bisa
lancar dalam membaca Alguran maupun hadis-hadis agar bisa di terapkan di

tempat tinggalnya. Dalam hal tersebut bahwa adanya unsur kemauan dari dalam

! Nawas Mawaid, Wawancara di Pondok Pesantren Salafiyah Mamba 'ul Iman, 22 September
20109.
2 Bapak Faidi, Wawancara di Rumah Kediaman Bapak Faidi, 15 Oktober 2019
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dirinya sendiri agar bisa memperdalam dan mengamalkan ilmu yang ia dapat
masuk dalam motivasi instrinsik.

Berbeda lagi dengan apa yang memotivasi Bapak Nurhadi, beliau tidak
punya keinginan sama sekali untuk belajar di pesantren. la dipaksa orang tuanya
agar belajar di pesantren karena ingin melihat anaknya bisa menjadi ustad dan
ceramah di dusunya atau di sekitar wilayah tempat tinggalnya. Dari berjalannya
waktu Bapak Nurhadi pun sadar dan mulai ingin belajar serius dalam kemauannya
sendiri bukan karena paksaan orang lain. Dalam hal ini masuk dalam kategori
motivasi ekstrinsik karena adanya paksaan dari orang tua, walaupun akhirnya
sesuai berjalannya waktu menjadi berubah atas kemauan diri sendiri.®

Sedangkan yang menjadi motivasi Bapak Vian, yaitu karena beliau ingin
bisa lebih mendalami ilmu agama terutama ingin bisa membaca maupun
menerjemah kitab kuning. Karena sebelumnya ia belum bisa sama sekali
membaca bacaan yang tidak ada harokatnya seperti kitab kuning.* Beliau atas
kemauan diri sendiri sebab itu masuk dalam motivasi intrinsik. Ada juga santri
yang belajar karena mereka sudah tidak punya kedua orang tua atau santri yatim
piatu. Santri tersebut terpaksa karena keadaan ditinggal kelurganya meninggal dan
tidak punya siapa-siapa lagi didunia ini. Tapi berjalannya waktu ia mengerti
bahwa orang tua akan tenang disana karena doa anaknya yang sholeh-sholihah.
Karena santri ini belajar di pondok maka bertemulah dengan jodohnya yang sama-

sama santri di Pondok Pesantren Salafiyah Mamba 'ul Iman.

3 Nurhadi, Wawancara di Rumah Kediaman Bapak Nurhadi, 15 Oktober 2019
4 Bapak Vian, Wawancara di Rumah Kediaman Bapak Vian, 18 Oktober 2019
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B. Analisis Abraham Maslow Terhadap Santri Dewasa dalam Belajar di
Pondok Pesantren Salafiyah Mamba’ul Iman Dawarblandong Mojokerto

Dalam bidang teologis, banyak ketertarikan santri terhadap menimba ilmu
agama di Pondok Pesantren yang mengakibatkan mereka (santri) tekun
mempelajari ilmu-ilmu terutama karena mereka lebih mementingkan urusan
akhirat di banding dunia, karena pendidkan agama yang terdapat didalam
pesantren dengan pendidikan sekolah yang lain itu lebih mendalam dan banyak.®

Untuk menarik perhatian atau minat dari seseorang agar mau ikut
berpartisipasi, pastinya mempunyai cara tersendiri, seperti yang ditekankan oleh
pesantren Salafiyah Mamba’ul Iman yang berada didaerah Dawarblandong
Mojokerto, yaitu dari kyainya sendiri yang memeliki sifat dan keilmuan dalam
bidang agama yang baik. Bukan hanya sifat, tetapi juga perilaku beliau santun,
ramah serta humoris yang menjadi daya tarik sendiri bagi santri agar belajar di
pondok tersebut. Kyai pondok juga sering ceramah kedaerah-daerah asal santri-
santrinya jadi santri suka pada kyai dengan dakwah beliau dan perilaku beliau,
wawasan beliau juga dalam menyikapi ke orang-orang sangatlah ramah.

Pondok pesantren Salafiyah Mamba'ul Iman yang berada didaerah
Dawarblandong Mojokerto juga sudah sangat terkenal dari pondok-pondok
lainnya yang ada di daerah sana. Ada santri dewasa juga mengatakan bahwa
pondok tersebut tidak sama sekali ikut dalam politik, mereka fokus ke pendidikan

ilmu agama dan keimanan santrinya saja. Di samping itu, ada juga santri yang

5 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009). 57.
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mengikuti pencak silat yang diajarkan kyai. Tidak hanya agama saja yang
diajarkan tetapi juga silat untuk menjaga diri sendiri dan keluarganya.

Setelah beberapa lama belajar di Pondok Pesantren Salafiyah Mamba ul
Iman, santri lebih semangat lagi untuk mendalami ilmu disitu. Selain mengajarkan
ilmu agama ada pula mngajarkan para santrinya melatih untuk jujur dan disiplin
serta memperkuat keimananya melalui puasa-puasa yang kyai ajarkan kepada
santri-santrinya. Seperti puasa tarkuruh, puasa polo pendem, puasa putih, daan
puasa 41 hari lamanya.®

Dari tinjauan yang telah peneliti lakukan dengan cara wawancara dari
narasumber yang bersangkutan, maka dalam hal ini peneliti akan menjelaskan
bahwa alasan-alasan santri yang mencakup tentang adanya kemauan diri sendiri
untuk belajar di Pondok Pesantren Salafiyah Mamba'ul Iman Dawarblandong
Mojokerto, ada juga paksaan dari orang tuanya. Maka dalam hiraerki kebutuhan
Abraham Maslow hal tersebut juga temasuk dalam motif aktualisasi diri karena
adanya keinginan santri dari diri sendiri untuk belajar dan bisa mengamalkan
ilmunya yang didapat untuk kepentingan orang lain disekitarnya.’

Pada pernyataan dari santri lainnya juga berpendapat bahwa adanya
paksaan dari orang tua, motivasi tersebut merupakan motivasi ekstrinsik yaitu
karena perintah dari orang tua agar belajar di Pondok Pesantren Salafiyah
Mamba’ul Iman. Keinginan orang tua agar anaknya bisa lebih mengenal agama
dan belajar berdaakwah sehingga motivasi muncul karena perintah dari orang tua.

Meskipun dari motivasi ekstrinsik taapi sangatlah menunjang terbentuknya

® Nawas Mawaid, Wawancara di Pondok Pesantren Salafiyah Mamba 'ul Iman, 22 September
20109.
7 Alwisol, Psikologi Kepribadian Edisi Revisi, (Malang: UMM Press, 2009), 207.
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kemauan dirinya sendiri pada berjalannya waktu. Dalam hierarki kebutuhan
Abraham Maslow pada hal tersebut daapat di masukkan pada kebutuhan harga
diri sebab mendapatkan pengakuan dari orang tuanya agar bisa belajar dan

memehami agama serta bisa berdakwah nantinya.®

8 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), 91.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Salafiyah Mamba ul
Iman Dawarblandong Mojokerto. Maka dalam tahap akhir ini akan menjelaskan
hasil dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: Pertama,
motivasi santri dewasa yang ada di Pondok Pesantren Salafiyah Mamba 'ul Iman
Dawarblandong Mojokerto. Bahwa ia termotivasi karena adanya kemauan dari
dalam diri sendiri agar santri tersebut bisa belajar mendalami agama serta juga
bisa mengamalkan ilmu agama yang mereka dapatkan dari Pondok. Hal tersebut
masuk dalam motivasi intrinsik karena santri itu belajar di Pondok atas kemauan
dalam dirinya sendiri.

Dan juga, pada teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow dikategorikan
sebagai kebutuhan aktualisasi diri. Dari paparan santri dewasa itu, setelah ia sudah
mendapatkan ilmu agama secara mendalam dan berkeinginan untuk mengalamkan
yang ditempatkan dalam tingkat tertinggi diantara kebutuhan lainnya. Dengan
adanya kebutuhan inilah seorang akan mampu menjadi manusia yang mandiri,
dan dapat menghadapi segala permasalahan dalam hidupnya. Kedua, berbeda
dengan yang sebelumnya pada santri yang lain ia tidak mempunyai keinginan
sama sekali untuk belajar di Pondok Pesantren Salafiyah Mamba’ul Iman

Dawarblandong Mojokerto.



Santri tersebut terpaksa diperintah orangtuanya, karena orang tuanya ingin
anaknya bisa berdakwah. Akan tetapi, dengan berjalannya waktu santri tersebut
mengerti bahwa keinginan orangtuanya sangat tepat pada kehidupan di masa
depannya maupun setelah ia meninggal nanti. Dalam hal seperti itu, motivasi
awalnya dikategorikan motivasi ekstrinsik. Karena adanya unsur paksaan dari
orang lain, waktu di pondok juga ada dorongan dari teman-temannya agar ia
meniatkan dirinya sendiri untuk belajar secara mendalam pada agama Islam.
Motivasi muncul karena adanya dorongan oleh orang lain, dan juga setelah yang
didapatkan terselesaikan maka kelak akan bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun
orang lain.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa permasalahan yang belum
terpecahkan, sehingga peneliti mengajukan beberapa saran di antaranya sebagai
berikut:

Pertama, mengenai karakteristik pengasuh pondok (kyai) tersebut yang
sangat luar biasa ilmunya dalam keagamaannya serta tingkah perilakunya.

Kedua, mengenai kegiatan di pondok tersebut yang mempunyai kegiatan
berupa puasa torigoah. Perlu adanya penelitian selanjutnya untuk membahas
tuntas kegiatan puasa itu.

Ketiga, mengenai kyai yang setiap malam harinya tidak pernah tidur untuk
melawan makhluk-makhluk halus yang ada di sekitar pondok pesantren di

karenakan pondok tersebut dikelilingi pohon-pohon yang sangat besar-besar.
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